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Penelitian ini mengkaji tentang Perjuangan We Tenriawaru Besse Kajuara di 
Bone dalam Melawan Penjajah Belanda. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian: Bagaimana kondisi kerajaan Bone 
sebelum kedatangan penjajah Belanda, Bagaimana strategi dan dampak perjuangan 
We Tenriawaru Besse Kajuara dalam melawan Penjajah Belanda. 
Bila ditinjau dari jenisnya maka penelitian ini adalah penelitian sejarah 
dengan kajian tokoh. Pendekatan penelitian yaitu pendekatan politik, pendekatan 
sosiologi, pendekatan budaya. Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah 
heuristik atau pengumpulan data, kritik sumber, Interpretasi dan penafsiran, 
historiografi atau penulisan sejarah. 
Hasil penelitian yang ditemukan bahwa: Kondisi Kerajaan Bone menjelang 
kedatangan Belanda. Pada saat itu yang menjadi pemegang kekuasaan adalah Inggris, 
dimana Inggris lebih memfokuskan perniagaan dalam meningkatkan perekonomian. 
Raja-raja yang pernah memerintah sebelum Besse Kajuara tidak menerima dengan 
baik Bangsa Inggris, dikarenakan pada saat pengalihan kekuasaan Belanda ke Inggris, 
bangsa Belanda tidak melakukan perundingan terhadap pengalihan kekuasaan 
tersebut. Menurut perjanjian yang telah disepakati antara Bone dengan Belanda, 
bahwa bangsa Inggris harus diusir dari Nusantara. Strategi dan dampak Besse 
Kajuara dalam melawan penjajah Belanda ialah memerintahkan pasukan khusus agar 
lebih berlatih untuk menghadapi Belanda dalam pertempuran, selain itu untuk 
menghemat peluru maka Bone melakukan perang dengan bergerilya. Adapun dampak 
dari perjuangan Besse Kajuara. Dia harus mundur dari perjuangan dan hijrah ke 
Suppa agar tidak banyak lagi korban yang berjatuhan akibat dari peperangan 
melawan Belanda. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: Semangat Besse Kajuara masih hidup 
sampai sekarang, bahwa perempuan perlu berjuang termasuk di rana politik untuk 











A. Latar Belakang Masalah 
Pelabuhan Bajoe, 1857. Kapal-kapal berbendera Belanda yang berlabuh di 
dermaga pelabuhan disambangi masyarakat setempat, beberapa di antara mereka 
menaiki geladak kapal dan memanjat tiang bendera, merah-putih-biru yang 
merupakan bendera Belanda oleh masyarakat setempat dibalik menjadi biru-putih-
merah.1 Tindakan yang dilakukan masyarakat setempat atas titah Raja Bone yang 
berkuasa kala itu, Besse Kajuara. 
Sikap bermusuhan Besse Kajuara juga ditunjukkan ketika Mattes 
cendekiawan Belanda sedang melakukan riset di wilayah Kerajaan Bone. Mattes 
harus mendapati kenyataan bahwa kuda tunggangan yang digunakan selama mencari 
bahan riset dicuri atas titah Besse Kajuara, Mattes pun harus menyingkir ke Camba, 
wilayah yang dikuasai Belanda guna mengamankan diri dan melanjutkan penyalinan 
naskah La Galigo, Mattes sendiri dibantu oleh Colliq Pujie dalam menyalin dan 
mentrasliterasi naskah La Galigo.2 
Selain itu, Besse Kajuara mengusir utusan Gubernur Belanda di Makassar 
yang berada di Bone, sembari berpesan agar Gubernur Belanda sendiri yang harus ke 
Bone guna merundingkan hubungan antara kedua bela pihak. Sedianya utusan 
                                                             
1 Andi Palloge, Sejarah Kerajaan Tanah Bone :Masa Raja Pertama dan Raja-Raja 
Kemudiannya Sebelum Masuknya Agama Islam Sampai Terakhir. (Wattampone : Naskah Pribadi Andi 
Palloge, 31 Desember 1990) H. 124-125 
2 Tentang Colliq Pujie dapat dibaca dalam karya Nurhayati Rahman, Retana Kencana Colliq 





tersebut membawa pesan kepada Besse Kajuara agar ia ke Makassar guna 
merundingkan ulang hubungan antara Kerajaan Bone dan Belanda.3 
Apa yang dilakukan oleh Besse Kajuara merupakan pesan tersirat kepada 
Belanda mengenai sikap Kerajaan Bone yang tidak tunduk kepada Belanda, di sisi 
lain lelaku Besse Kajuara adalah tindakan provokatif yang memperkeruh suasana di 
antara kedua pihak dan memanaskan suhu politik antara Belanda dan Kerajaan Bone.4 
Sikap berlawan yang ditujukan Besse Kajuara sejalan dengan mendiang 
suaminya, yakni Laparenrengi Matinroe Ri Ajang Benteng yang juga Raja Bone  ke-
27. Sikap Besse Kajuara dilatari oleh tindak-tanduk Belanda sejak kepemimpinan 
Raja Bone Laparenrengi Matinroe Ri Ajang Benteng, sikap Belanda pada masa 
tersebut sering mencampuri urusan dalam negeri Kerajaan Bone, juga adanya upaya 
mengadu-domba para bangsawan Kerajaan Bone dengan Raja Bone itu sendiri, 
beberapa  bangsawan yang dianggap kaki tangan Belanda adalah Arung Sinri 
(Tomarilaleng Kerajaan Bone) dan Singkeru Rukka.5 
Laparenrengi yang merasa Belanda telah berada di luar batas akhirnya 
menyulut kesabaran hingga Raja Bone tersebut menyatakan perang kepada Belanda 
di tahun 1849. Upaya pertama yang dilakukan Laparenrengi adalah memaklumatkan 
putusan sepihak membatalkan Perjanjian Bungaya, perjanjian yang sebelumnya telah 
diteken oleh Laparenrengi. Upaya kedua adalah mengirim utusan ke Kerajaan Wajo6, 
                                                             
3 Syahrir Killa, Hubungan Kerajaan Suppa dan Bone,  (Makassar : Penerbit de lamacca, 
2013) H. 39 
4  Kolonial Verslag over het jaar 1860-1861 Gouvernements van Celebes en 
Onderhoorigheden dalam Taufik Ahmad, Bahan-Bahan Sejarah Sulawesi Selatan 1824-1930an – 
Dikumpulkan dari Anri dan PNRI, Dijilid  di Makassar pada 20 Agustus 2018. (Makassar : Arsip 
Pribadi Taufik Ahmad, 2018) 
5 Andi Palloge, Op., Cit. H. 122-127 
6 Tentang Sejarah Wajo dapat dibaca dalam Sahru Kaluppa, dkk. Studi Kelayaan Bekas Ibu 
Kota Kerajaan Wajo (Abad XVII) di Tosora Kab. Wajo Sulawesi Selatan. (Ujung Pandang : Proyek 





Soppeng, Sawitto, Alitta, Suppa, Rappang, Sidenreng, Berru, dan Tanete untuk 
bersama-sama melawan Belanda.7 
Setelah kematian Laparenrengi di tahun 1857 dan diangkatnya Besse Kajauara 
sebagai Raja Bone yang ke-28, ada harapan bagi Belanda bahwa seorang perempuan 
yang memerintah Bone akan bersikap lunak. Walakin sikap Besse Kajuara cenderung 
lebih radikal dan berani tinimbang suaminya, Laparenrengi. Sikap ini sonder 
menyurutkan langkah Besse Kajuara dalam memusuhi Belanda sehingga dalam 
laporan penguasa Belanda di Makassar ia disebut sebagai raja yang angkuh dan 
mengagitasi rakyatnya melawan pemerintah dalam satu tindakan subversif.8 Ihwal ini 
menandaskan betapa Besse Kajuara mengambil jalan untuk tidak bekerjasama dengan 
Belanda. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
penelitian ini mendedah Perjuangan We Tenriwaru Besse Kajuara dalam Melawan 
Penjajahan Belanda. Untuk memperoleh pembahasan secara detail, maka pokok 
permasalahan dijabarkan dalam rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi kerajaan Bone sebelum kedatangan Penjajah Belanda? 
2. Bagaimana strategi dan dampak We Tenriawaru Besse Kajuara di Bone dalam 
melawan penjajah Belanda?  
 
                                                                                                                                                                             
1984-1985, 1985) H. 20-25 baca pula Andi Zainal Abidin Farid, “Wajo pada Abad XV-XVI : Suatu 
Penggalian Sejarah Terpendam Sulawesi Selatan dari Lontara”. Disertasi (Jakarta : Universitas 
Indonesia, 1979) 
7 Andi Palloge, Loc., Cit. 
8 Kolonial Verslag over het jaar 1860-1861 Gouvernements van Celebes en 
Onderhoorigheden dalam Taufik Ahmad, Bahan-Bahan Sejarah Sulawesi Selatan 1824-1930an – 
Dikumpulkan dari Anri dan PNRI, Dijilid  di Makassar pada 20 Agustus 2018. (Makassar : Arsip 




C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah menjelaskan kondisi kerajaan Bone sebelum 
kedatangan penjajah Belanda, strategi We Tenriawaru Besse Kajuara di Bone dalam 
melawan penjajah Belanda, dampak perjuangan We Tenriawaru Besse Kajuara di 
Bone dalam melawan penjajah Belanda. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Pada tahun 1857-1860 We Tenriawaru Besse Kajuara menjadi pemimpin di 
kerajaan Bone, selama tiga tahun. Ia menggantikan suaminya La Parenrengi raja 
Bone ke-27. Pada masa pemerintahan We Tenriawaru Besse Kajuara,  Kerajaan Bone 
kembali berselisih dengan Belanda. Penyebabnya karena Belanda selalu berusaha 
untuk memperbaharui kembali “Perjanjian Bongaya” (Perjanjian Perdamaian) dengan 
alasan untuk mencegah renggangnya hubungan persaudaraan antara Kerajaan Bone 
dengan Belanda. Akan tetapi Besse Kajuara mengambil sikap berbeda, pertama 
meneruskan garis perjuangan mendiang suaminya, kedua menjaga kedaulatan dalam 
negerinya dari upaya intervensi Belanda, ketiga adanya indikasi beberapa bangsawan 
Kerajaan Bone yang hendak menggulingkan kekuasaan Besse Kajuara.9 
D. Tinjauan Pustaka 
Adapun buku atau karya tulis ilmiah yang dianggap relevan dengan objek 
penelitian diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Muhlis Hadrawi dkk, Lontara Sakke Attoriolong Bone, 2020. Yang berisi tentang 
peristiwa yang mencakup asal-usul kelahiran kerajaan, nama raja-raja, silsilah, 
dan tentu rentetan peristiwa penting lainnya. Buku ini memuat riwayat kerajaan 
                                                             






Bone mulai dari pendiriaannya, narasi tentang La Ummasa (raja Bone ke-2), 
hingga La Pabenteng pada awal abad ke-20. Selain itu, raja ke-28 We 
Tenriawaru Pancaitana Besse Kajuara ikut di bahas dalam buku ini, dengan 
sedikit membahas proses pengangkatannya sebagai raja hinggah menyatakan 
mundur menjadi raja. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti ingin menjelaskan 
bagaimana perjuangan We Tenriawaru Besse Kajuara melawan penjajah Belanda 
yang ingin memperbaharui perjanjian bongaya serta masa pemerintahannya pada 
saat itu. 
2. Andi Palloge, Sejarah Kerajaan Tanah Bone, Buku ini berisikan tentang sejarah 
Kerajaan Bone dari masa raja pertama hingga raja terakhir.  
3. Syahrir Kila, Hubungan Kerajaan Suppa dan Bone, 2013. Buku yang ditulis oleh 
Syahrir Kila.  Buku ini berisi tentang hubungan antara kerajaan Suppa dan Bone 
yang sudah terjalin sejak masa pemerintahan raja Bone Arung Palakka 
malampe’e gemmena (1671-1696). Hubungan itu terjadi dalam dua bentuk yaitu 
hubungan darah atau kekeluargaan dan hubungan politik. Dan sumber lain yang 
relevan.  
4. Edward L. Poelinggomang dkk, Sejarah Sulawesi Selatan Jilid I, 2004. Buku ini 
membahas tentang perkembangan kerajaan-kerajaan yang ada di Sulawesi 
Selatan, terkhusus perkembangan politik perdagangan hingga proses 
islamisasinya. 
5. Harun Rasjid Djibe, Besse Kajuara Srikandi Tangguh Dari Timur Ratu Bone 
XXVIII, 2007. Buku ini berisikan tentang perjuangan Besse Kajuara dalam 




penjajah Belanda. Juga buku ini membahas Raja sembelum Besse Kajuara yaitu 
La Parenrengi. 
6. Suriadi Mappangara, Kerajaan Bone dalam Sejarah Politik Sulawesi Selatan 
Abad XIX, 2003. Buku ini membahas tentang agresi militer Belanda ke Sulawesi 
Selatan pada tahun 1824-1860. 
Dari beberapa tinjauan pustaka tersebut, adapun yang menjadi pembeda 
tulisan ini dengan tulisan-tulisan sebelumnya adalah tulisan ini membahas dan 
mengkaji perjuangan We Tenriawaru Besse Kajuara di Bone dalam melawan 
penjajah Belanda. Dan sejauh ini penulis belum menemukan literatur yang membahas 
secara spesifik tentang perjuangan We Tenriawaru Besse Kajuara, maka bisa 
dipastikan tulisan ini bukan plagiasi. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian historis. Penelitian historis adalah 
penelitian mengenai pengumpulan dan evaluasi data secara   sistematis yang 
berkaitan dengan kejaian dimasa lampau untuk menguji kebenaran hipotesis yang 
berkaitan dengan sebab akibat atau kecendrungan kejadian-kejadian yang dapat 
membantu menggambarkan serta menerangkan kejadian masa kini dan 
mengantisipasi kejadian dimasa yang akan datang. 
Data yang digunakan adalah data kualitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian 
yang bartujuan untuk mendeskripsikan perilaku orang, peristiwa lapangan, serta 
kegiatan-kegiatan tertentu seacara terperinci dan mendalam. Adapun yang dimaksud 





variable yang berkenaan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan 
hubungan antar variable.10 
2. Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan Politik  
Pendekatan politik adalah segala aktivitas atau sikap yang berhubungan 
dengan kekuasaan dan yang bermaksud untuk   mempengaruhi, dengan jalan 
mengubah atau mempertahankan suatu macam bentuk susunan masyarakat. 
Pendekatan ini menunjukkan perilaku atau tingkah laku manusia baik berupa 
kegiatan, aktivitas ataupun sikap yang tentunya bertujuan akan mempengaruhi atau 
mempertahankan tatanan kelompok masyarakat dengan menggunakan kekuasaan.11 
b. Pendekatan Sosiologi 
Menurut Soerjono Soekanto, sosiologi adalah ilmu yang memusatkan 
perhatian pada segi kemasyarakatan yang bersifat umum dan berusaha untuk 
mendapatkan pola-pola umum kehidupan masyarakat.12 Pendekatan sosiologi adalah 
pendekatan yang menggambarkan keadaan masyarakat, hubungan antara sesama 
manusia, hubungan antara kelompok didalam proses kehidupan bermasyarakat. 
Rekontruksi suatu peristiwa yang menggunakan pendekatan ini didalamnya 
akan terungkap segi-segi sosial dari peristiwa tersebut. Tujuan dari penggunaan 
pendekatan sosiologi dalam merekontruksi sejarah ialah untuk memahami arti 
subjektif dari perilaku sosial, bukan semata-mata menyelidiki arti objektifnya. 
                                                             
10 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Baru press, 2014), h. 11. 
11 Abdulkadir B.  Nambo dan Muhammad Rusdianto Puluhulua, Memahami Tentang 
Beberapa Konsep Politik (Suatu Telaah dari Sistem Politik), Jilimbar 21, no. 2 (2005): h. 265. 
12Agus Sudarsono dan Agustina Tri Wijayanti, Pengantar Sosiologi, (Yogyakarta: Universitas 




Dengan demikian pengkajian sejarah lebih mengarah kepada pencarian arti dari 
tindakan individual berkenaan dengan peristiwa-peristiwa kolektif.13  
c. Pendekatan Budaya 
Titik temu antara budaya dan sejarah sangat jelas, keduanya mempelajari 
tentang manusia. Bila sejarah menggambarkan manusia pada masa lampau maka 
gambaran itu mencakup unsur-unsur kebudayaannya. Unsur-unsur itu antara lain, 
kepercayaan, mata pencaharian, dan teknologi.14 
3. Langkah-langkah Penelitian 
Adapun tahapan metode penulisan sejarah yang digunakan dalam penelitian 
ini terbagi menjadi empat bagian, antara lain: 
a. Heuristik (pengumpulan data) 
Heuristik adalah merupakan langkah awal dalam penulisan sejarah. Peneliti 
akan mengumpulkan sumber data melalui beberapa literature atau buku-buku sderta 
sumber-sumber lainnya yang dinilai memiliki relevansi dengan pembahasan yang 
dikaji. Adapun metode yang digunakan adalah Library Research yaitu pengumpulan 
data melalui membaca buku-buku atau karya ilmiah yang bersangkutan dengan 
pembahasan. Seperti peneliti mengunjungi perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 
perpustakaan Universitas Hasanuddin, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 




                                                             
13 Abd Rahman Hamid dan Muhammad Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: 
Ombak, 2015). h. 95. 





b. Kritik Sumber 
Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul, tahap 
berikutnya adalah verifikasi atau kritik sumber untuk memperoleh keabsahan atau 
keautentikan sumber data. Kritik eksternal atau kritik dari luar, seperti penentuan 
keaslian sumber data berkaitan dengan bahan yang digunakan untuk melacak 
kedekatan penulis buku guna mengetahui keabsahan data. Sedangkan kritik internal 
atau kritik dari dalam digunakan untuk menganalisa, menjabarkan dan penyelesian 
informasi yang terkandung dalam sumber data yang diperoleh. 
c. Interpretasi atau penafsiran 
Interpretasi adalah penafsiran kembali terhadap suatu sumber data yang 
kemudian akan di sentesiskan atau di gabung-gabungkan atau sejumlah fakta yang 
diperoleh dari sumber-sumber sejarah.  
d. Historiografi atau penulisan sejarah 
Historiografi adalah merupakan langkah terakhir dalam penulisan sejarah. 
Pada tahap ini akan menghubungkan antara satu peristiwa dengan peristiwa yang 
lainnya agar menjadi suatu rangkaian sejarah. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberaapa rumusan masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka penulisan penelitian ini dapat bertujuan untuk: 
a. Mendeskripsikan dan menganalisis kondisi kerajaan Bone sebelum 
kedatangan penjajah Belanda.  
b. Mendeskripsikan dan menganalisis strategi dan dampak perjuangan We 




2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian dan penulisan proposal ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
a. Menambah pengetahuan tentang We Tenruawaru Besse Kajuara  
b. Dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi peneliti yang akan datang, 















LATAR BELAKANG KEHIDUPAN WE TENRIAWARU BESSE KAJUARA 
A. Kelahiran We Tenriawaru Besse Kajuara 
Tenriawaru Pancaitana disapa Besse’ Kajuara menjadi Mangkau’ berikutnya 
dengan menggantikan suaminya. Beliau dan suaminya menikah dengan berstatus 
bersepupu satu kali. Namanya dalam khutbah Jumat adalah Zultanah Ummul Hadi. 
Ayahnya dan ayah suaminya bersaudara kandung seayah seibu. Ayahanda 
Tenriawaru bernama Matinroe’ riRompegading, dan ayah suaminya (Matinroe’ 
riAjabenteng) adalah La Mappawewang Arung Lompu Anreguru Anakarung Bone 
yang menikah dengan anaknya Mappalakkae’ dari suaminya yang bernama 
Muhammad Rasyid Petta Cambangnge Arung Lompu Malolo Sidenreng dan sebagai 
Arung Maiwa. Lahirlah Matinroe’ riAjabenteng. 
La Mappawewang Arung Lompu bersaudara kandung seibu seayah dengan 
La Tenrisukki Arung Kajuara Tomalompoe ri Bone. Dialah yang memperistri sepupu 
satu kalinya dari pihak ibunya bernama Tenripuli We Andika Daeng Matanang, anak 
dari pasangan We Madilu Arung kaju dan La Kune Arung Belawa Orai’ Datu Suppa’ 
Addatuang Sawitto. Lahirlah We Tenriawaru Pancaitana Besse’ Kajuara Arumpone.15 
Ia sosok perempuan tangguh dan militan. Namanya diabadikan sebagai nama jalan, 
Besse Kajuara, namanya juga diabadikan sebagai nama rumah sakit, yakni Rumah 
Sakit Pancaitana dan RSUD Tenriawaru. 
 
                                                             






B. Pendidikan We Tenriawaru Besse Kajuara 
Tidak ada buku, jurnal ataupun makalah yang membahas secara pasti tentang 
masa muda Besse Kajuara terkhusus pada pendidikannya. Setelah suaminya 
meninggal dunia, Besse Kajuara menjadi mangkau berikutnya dan menggantikan 
suaminya yang bernama La Parenrengi. Setelah Besse Kajuara terpilih sebagai Raja 
Bone ke XXVIII, ia menolak Perjanjian Bungaya yang lama maupun yang telah 
diperbaharui, Besse Kajuara belajar dari pengalaman yang lalu bahwa bagaimana 
pada saat itu Belanda memperlakukan Bone dengan tidak adil. Besse Kajuara semasa 
menjadi Raja ia sangat menekuni belajar agama dan mengajak para rakyat akan 
senantiasa selalu mengingat dan menyembah Allah.  
C. Karakter We Tenriawaru Besse Kajuara  
Besse Kajuara menerima mahkota Kerajaan Bone, justru pada saat Bone 
berada pada posisi sangat tegang dengan pemerintah Hindia Belanda. Masalah tanah-
tanah pesisir pantai Celebes, utusan Gubernur Jenderal yang seminggu lebih 
menunggu waktu untuk diterima Ratu, Kepala Pemerintahan Bone Rate yang dituduh 
Belanda terlibat perampokan, menyita waktu Ratu bagi penyelesaiannya secara 
kesatria. Persoalan tersebut bertambah lagi dengan perintah Kerajaan Bone untuk 
mengibarkan bendera Belanda secara terbalik. Doktor Mattes yang diusir dan dipaksa 
jalan kaki ke luar Bone, dan masih banyak lagi persoalan-persoalan lainnya yang 
akan memicu kemarahan Kompeni. Besse Kajuara memperkirakan bahwa Belanda 
pasti akan mengambil langkah-langkah militer untuk memaksanya tunduk pada 
keinginan Belanda. Tetapi Srikandi Bugis yang memegang tampuk Kerajaan Bone, 





mempersatukan Bone, bertekad menyelamatkan Bone dari upaya yang ingin 
menciderainya dari manapun datangnya.  
Ratu Besse Kajuara belajar dari pengalaman sejarah yang pahit, bagaimana 
Belanda memperlakukan rakyatnya di Celebes, dengan menjeratnya ke dalam 
puluhan perjanjian secara tidak adil. Secara marathon Ratu memimpin rapat-rapat 
dengan anggota Hadat Bone dan menjelaskan peta kondisi Kerajaannya. Ratu juga 
memanggil para petinggi militer kerajaan dan memerintahkan untuk meneruskan 
latihan-latihan bagi anggota satuan khusus Penembak Jitu. Menggagas taktik dan 
strategi perang yang akan digunakan bila terpaksa harus menghadapi kekuatan militer 
Belanda. Walaupun sikapnya dalam setiap pertemuan amat tenang, namun Nampak 
keteguhan hati dan pendiriannya. Ratu selalu menyandarkan kekuatannya pada Allah 
SWT dan imannya sebagai muslimah yang taat dan sangat kuat.16 
Bagi Gubernur Belanda di Makassar pengangkatan calon Ade Pitue Besse 
Kajuara menjadi ratu Bone adalah suatu peluang emas untuk menegakkan perjanjian 
Bongaya baik pada tahun 1667 maupun yang diperbaharui pada tahun 1824. Namun 
di luar dugaan Besse Kajuara jauh lebih tegas dan tinggi anti Belanda dari pada 
almarhum suaminya La Parenrengi, itu menandakan bahwa masa lampau tidak semua 
wanita lahir dari kebijaksanaan kaum lelaki tetapi ia mampu melahirkan 
kebijaksanaan berdasarkan ruang dan waktu yang mengitarinya.17 
 
 
D. Wafatnya We Tenriawaru Besse Kajuara 
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Ketika Arumpone mengetahui kalua lawannya semakin kuat, maka untuk 
mencegah jatuhnya banyak korban yang lebih banyak lagi, maka terpaksa beliau 
menyatakan menyerah kepada pasukan Belanda. We Tenriawaru Besse Kajuara pun 
mengudurkan diri kemudian meninggalkan jabatannya sebagai Arumpone. Beliau 
kemudian pergi ke Ajatappareng dan menetap di sana. Ketika dalam perjalanannya, ia 
singgah beristirahat di Polejiwa, menjemput keponakannya itu kemudian berkata 
kepada, dengan ucapan: Wahai Besse, janganlah engkau berdiam diri di situ diterpa 
sinar matahari dan dihembus angin. Masuklah engkau memilih tempat di dalam. 
Setelah kakimu tersandung di antara ketiga negerimu barulah engkau boleh berhenti. 
Tinggallah menetap dan menikmati hasil bumimu. Semoga engkau hidup sejahtera. 
Engkau Menyatntap nasimu yang pulen. Pilihlah ketiga negerimu: Suppa, Sawitto, 
dan Alitta. 
Ketika perasaannya mulai stabil, Besse Kajuara pun meninggalkan Polejiwa. 
Dia pun singgah di Alitta. Ia meninggalkan seorang anak yang bernama We Cella 
yang juga bernama We Bunga Singkerru alias We Tenripaddanreng. Anak beliau 
tinggal pada Petta Pabbicara Alitta. Sementara beliau melanjutkan perjalanannya 
menuju Suppa. Di sanalah di Suppa ia tinggal menjadi Jennang Suppa. Beliau juga 
diberi jabatan sebagai Pabbicara Suppa (Hakim) sampai akhir hayatnya. Setelah 
beliau wafat maka diberilah gelar Matinroe riMajennang.18  
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KONDISI KERAJAAN BONE SEBELUM KEDATANGAN PENJAJAH 
BELANDA 
 
A. Kondisi Sosial Politik 
Kerajaan Bone merupakan kerajaan yang paling besar pengaruhnya di 
Sulawesi Selatan sepanjang abad XVIII sampai abad XIX. Sejarah telah 
membuktikan bahwa kerajaan ini sejak munculnya sampai mencapai keemasan 
mampu menyaingi dan bahkan mengalahkan kerajaan-kerajaan yang lebih besar 
sebelumnya, seperti Kerajaan Luwu dan Kerajaan Gowa. Bukan hanya itu, tetapi 
Kerajaan Bone juga mampu bersaing dengan bangsa-bangsa asing sepanjang abad 
XIX untuk mempertahankan wilayah kekuasaannya. Walaupun demikian, Kerajaan 
Bone bukan kerajaan yang langsung jadi, tetapi kerajaan yang mengalami proses 
lahir, berkembang, maju dan akhirnya mengalami kemunduran pada tahun 1905.19 
Kerajaan Bone sejak perang Makassar ( 1667-1669) sampai pada akhir abad 
XVIII dan memasuki abad XIX hubungannya dengan Belanda masih berjalan dengan 
baik walaupun di sana sini sering berselisih  paham, khususnya akhir abad XVIII. 
Tetapi hubungan baik Kerajaan Bone dengan Belanda ini dianggap berakhir ketika 
kekuasaan Hindia Belanda diserahkan kepada pemerintahan Inggris. Tentu saja 
penyerahan tanah jajahan ini (Indonesia), Kerajaan Bone termasuk didalamnya. Hal 
ini yang tidak bisa diterima oleh Kerajaan Bone karena Sulawesi Selatan pada 
umunya dan Kerajaan Bone pada khususnya di serahkan kepada Inggris tanpa 
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sepengetahuan Kerajaan Bone sebagai kerajaan sekutu tertua Belanda di Sulawesi 
Selatan, Kerajaan Bone kehilangan hak istimewanya, yaitu hak yang mewajibkan 
kerajaan-kerajaan lokal lainnya untuk menghadap dulu kepada raja Kerajaan Bone 
jika ada raja lain yang ada di Sulawesi Selatan ingin menemui penguasa Hindia 
Belanda. Artinya sebelum raja itu menemui penguasa Pemerintahan Hindia Belanda 
baru boleh menemuinya jika raja Kerajaan Bone merestuinya dan ini adalah nilai 
tawar yang tinggi sehingga posisi raja Bone yang sangat besar di Sulawesi Selatan.20 
Penyerahan kekuasaan dari tangan Belanda ke Inggris tidak dapat diterima 
oleh Kerajaan Bone. Selain karena penyerahan itu dilakukan tanpa pemberi tahuan 
kepada penguasa Kerajaan  Bone, penyerahan itu juga dianggap sebagai suatu hal 
bertentangan dengan isi Perjanjian Bungaya tahun 1667/166, pasal 6 yang berisi 
antara lain bahwa orang-orang Inggris harus diusir dari Celebes. Sikap menentang 
yang ditunjukkan oleh Kerajaan Bone tidak terlalu dikhawatirkan oleh Residen 
Philips, karena pada waktu itu Inggris memiliki kekuatan yang cukup untuk 
menghadapi Kerajaan Bone. Ketidakpuasan Kerajaan Bone ini muncul kepermukaan 
pada masa pemerintahan Raja Bone XXIII Toapatunru Arung Palakka (1812-1823).21 
Ada beberapa masalah yang muncul sehingga timbul perlawanan Kerajaan Bone 
terhadap Inggris. Masalah-masalah itu antara lain :  
1. Bone menuntut supaya raja di Sulawesi Selatan yang hendak menemui resident 
atau pembesar Inggris harus melalui Raja Bone. Hal yang demikian ini ditolak 
oleh Inggris. 
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2. Bone menentang pajak persepuluh yang dipungut oleh Belanda yang kemudian 
diteruskan oleh pihak Inggris pada daerah kekuasaannya seperti yang tercantum 
di dalam Perjanjian Bungaya. 
3. Mengembalikan Pusaka Kerajaan Gowa (kalompoang) yang ada di tangan Raja 
Bone. 
4. Raja Bone Toapatunru Arung Palakka menghendaki dan mengakui Arung 
Mampu sebagai Raja Gowa, sedang Inggris tidak setuju dan merasa khawatir 
jangan sampai Bone mempunyai pengaruh besar di Kerajaan Gowa. 
5. Raja Bone tidak mengakui hal yang dipertuan orang Inggris seperti daerah-
daerah Maros, Bantaeng dan atau Bulukumba. 
6. Raja Bone menuntut kedudukan yang wajar dan layak dalam soal pemerintahan 
di Sulawesi Selatan disamping warisan Pemerintah Inggris.22 
Selain itu penolakan Kerajaan Bone terhadap kehadiran Inggris juga 
diwujudkan dengan menyerang penguasa-penguasa lokal yang ada di wilayah 
Noorder Province (Provinsi bagian utara) yang kemudian berhasil menduduki daerah 
Maros dan sekitarnya. Tindakan yang dilakukan oleh Kerajaan Bone ini telah 
mengundang kemarahan Inggris karena daerah tersebut merupakan daerah 
kekuasaannya. Tindakan Kerajaan Bone beserta sekutu-sekutunya yang menunjukkan 
sikap tidak bersahabat, serta campur tangan yang dimainkan oleh Kerajaan Gowa, 
menjadikan suasana didaerah ini menjadi tidak menentu. Pengambilalihan 
kalompoang Kerajaan Gowa ke tangan Kerajaan Bone telah menjadikan ketaatan 
Kerajaan Gowa kini terbagi dua. Satu pihak berpihak kepada Kerajaan Bone terutama 
bagi mereka yang bermukim di daerah pedalaman, dan pihak lain ketaatan itu tetap 
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pada raja Gowa. Keadaan yang demikian ini sangat menganggu Inggris, yang 
mencoba membangun kestabilan politik untuk menjamin kehadiran para pedagang di 
pelabuhan Makassar. Perselisihan-perselisihan yang terjadi di sekitar wilayah 
kekuasaannya sangat mempengaruhi, tidak saja soal keamanan, tetapi juga sangat 
berpengaruh dalam aktivitas perdagangan ekspor dan impor. Meskipun terdapat 
angka yang menunjukkan adanya peningkatan perdagangan ketika Inggris berkuasa, 
namun angka itu tidak terlalu menunjukkan adanya kemajuan. Muncul pemikiran 
bahwa terdapat kepincangan kekuasaan antara Bone dan Gowa.23  
Sehubung dengan pemikiran tersebut, pemerintah Inggris mendesak agar 
Bone menyerahkan kembali kalompoang Kerajaan Gowa. Jendral Mayor Nightingale 
mengeluarkan ultimatum kepada raja Bone pada tanggal 6 Juni 1814, yang mendesak 
Raja Bone sampai pukul 12 malam untuk berpikir dan mengakui perbuatan-
perbuatannya yang tidak sah selama ini. Namun usul itu tidak dihiraukan oleh 
Kerajaan Bone. Pemerintah Inggris kemudian mengeluarkan satu manifest yang berisi 
beberapa perbuatan yang tidak sah yang telah dilakukan oleh Raja Bone terhadap 
Inggris, yaitu : 
1. Perkampungan Bugis yang diperoleh oleh Raja Bone Sebagai pinjaman pakai 
telah dipersenjatai dan diperkuat dengan kubu-kubu pertahanan yang luas, yang 
pada satu sudut sampai ke lainnya dan pada sudut lain sampai lewat Bontoala. 
2. Raja Bone Toapatunru telah mengakui dan memperlakukan Sultan Mallisujawa 
sebagai Raja Gowa yang sah, hal itu bertentangan dengan sumpahnya yang 
baginda telah angkat sewaktu baginda diangkat menjadi Raja Bone atas 
persetujuan Belanda. 
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3. Raja Bone telah menyerahkan benda-benda kalompoang Kerajaan Gowa 
kepada Sultan Mallisujawa bekas Raja Gowa atau menyimpannya untuk diri 
sendiri. 
4. Raja Bone membantu orang-orang Makassar beroposisi terhadap pemerintah 
yang sah di Gowa. 
5. Raja Bone telah mengambil dan menguasai daerah Tallo yangdahulu milik 
Kompeni Belanda dan sekarang milik Inggris dan mengangkat seorang raja di 
sana. 
6. Memberi keluasan kepada orang-orang bawahannya untuk menjalankan hak 
atas sawah-sawah yang bukan miliknya yang terletak dalam daerah kekuasaan 
Inggris dengan mempergunakan kekuasaan senjata. 
7. Memberi keluasan kepada orang-orang Bone menghalang-halangi dengan cara 
kekerasan penagihan pajak (pajak persepuluh), sehingga residen Philips hamper 
terkena bahaya maut. 
8. Menghasut rakyat di tanah-tanah yang masuk daerah kekuasaan Inggris, yaitu 
Makassar, Bantaeng, Bulukumba dan Maros, sehingga terjadi pembunuhan atas 
diri seorang juru bahasa di Maros dan percobaan pembunuhan atas diri Residen 
Philips. 
9. Tuntutan Raja Bone supaya baginda mendapat suatu kedudukan di samping 
residen di dalam urusan pemerintahan. 





11. Tuntutan Raja Bone, bahwa tidak seorang anggota sekutu atau utusan yang 
dapat menghadap residen jika tidak diantar oleh raja atau wakilnya, ditolak oleh 
residen dan komandan tentara Inggris.24  
Oleh karena tuntutan itu tidak dipenuhi oleh raja Bone, maka pada tanggal 7 
Juni 1814, sebelum fajar menyingsing, tiga buah barisan tentara Inggris menyerang 
perkampungan orang-orang Bugis di Bontoala, tempat kedudukan raja Bone. Raja 
Bone akhirnya harus mengakui keunggulan Inggris yang telah mendapat bantuan dari 
Kerajaan Gowa. Pemukiman raja Bone di Bontoala habis di bakar, dan raja Bone 
beserta pengikutnya terpaksa mengungsi dari daerah itu. Akibat perang ini 
kalompoang dikembalikan kepada Kerajaan Gowa. Pemerintah Inggris, setelah 
mengalahkan Bone terus melakukan upaya-upaya untuk mengurangi pengaruh dan 
kekuasaan Kerajaan Bone di daerah ini. Pertama-tama dengan mengembalikan 
wibawa Kerajaan Gowa dengan melantik I Mappatunru Karaeng Lembangparang 
(Putera raja Tallo/Mangkabumi Gowa I Makkasuma Karaeng Lempangan Sultan 
Safiuddin dan Karaeng Mangara’Bombang) menjadi raja Gowa. Pelantikan ini 
membuat wibawa dan kekuasaan Kerajaan Gowa pulih kembali. Rakyat Gowa yang 
sempat terpecah dua karena keterlibatan raja Bone dalam intrik-intrik di Istana 
Kerajaan Gowa, kini telah dapat diatasi dan Kerajaan Gowa dapat dipersatukan 
kembali. 
Pelabuhan Parepare yang selama ini berada di bawah pengawasan Kerajaan 
Bone juga telah diambil alih oleh Inggris. Pelabuhan ini kemudian untuk sementara 
diserahkan kepada Addatuang Sidenreng, La Wawo Sultan Ali, yang merupakan 
pengikut setia Inggris. Daerah-daerah kekuasaan Kerajaan Bone yang terdapat di 
                                                             
24 Abdurrazak Daeng Patunru dkk, Sejarah Bone, (Ujungpandang: Yayasan kebudayaan 





utara Makassar kini diserang dan Bone terpaksa Meninggalkan daerah-daerah 
tersebut. Sawah-sawah yang sekian lama dikuasai Bone, dijual oleh pemerintah 
Inggris di muka umum atau bagi orang-orang Makassar yang telah berjasa kepada 
Inggris. Usaha-usaha yang dilakukan untuk membangun satu kekuasaan yang kuat di 
mana-mana mendapat perlawanan, tidak saja yang dilakukan oleh Kerajaan Bone, 
tetapi juga oleh sekutu-sekutu Bone. Meskipun dalam pertempuran-pertempurang 
yang berlangsung menang-kalah silih berganti diraih oleh pihak yang berperang, 
pemerintah Inggris tidak dapat berbuat banyak. Hal ini karena jumlah personil 
mereka yang sedikit dan kekuasaan yang tidak memadai. Inggris tidak berbuat 
banyak, karena kekuasaan mereka sebenarnya terletak pada bidang perdagangan; 
yaitu bagaimana membangun satu wilayah ekonomi yang luas dan system 
perdagangan yang liberal dapat berlangsung. Sebelum Usaha-usaha yang dilakukan 
oleh Inggris menampakkan hasilnya, Inggris dengan sangat terpaksa harus 
mengembalikan wilayah kekuasaannya kepada pihak Belanda.25  
Dalam bulan Oktober 1816, Komisaris Belanda yang bernama P.Th Chasses, 
menerima penyerahan kembali kekuasaan pemerintahan dari Inggris. Upacara 
penyerahan itu berlangsung di Makassar. Pada upacara penyerahan itu, diundang pula 
raja-raja negeri di Sulawesi Selatan, untuk menyaksikan penyerahan itu, dan umtuk 
menerima kembali pertuanan orang Belanda yang pernah meninggalkan Sulawesi 
Selatan, dan menyerahkan kepada Inggris tanpa perlawanan. 
Para penguasa Belanda menyampaikan kepada raja-raja negeri Sulawesi 
Selatan, bahwa dengan pulihnya kembali kekuasaan Belanda di negeri ini, maka 
perlulah diatur kembali masalah hubungan antara Pemerintah Belanda dengan raja-
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raja Sulawesi Selatan, sebagai sekutu. Hal tersebut akan ditetapkan dalam satu 
kontrak baru, menggantikan Traktat Bungaya yang dipandang tidak sesuai lagi 
dengan keadaan zaman.26 
Sejak itu merupakan awal Pemerintahan Belanda di wilayah ini. Pemerintah 
Belanda pun giat kembali mengemban pola politik VOC untuk menempatkan diri 
sebagai pelindung dan perantara kerajaan-kerajaan bumiputera. Oleh karena itu 
diusahakan pengakuan atas kedudukannya di wilayah Kepulauan Indonesia. Usaha 
Belanda berhasil melalui perundingan dengan Inggris yang menghasilkan Traktat 
London 1824. Inggris mengakui kedudukan kekuasaan dan pengaruh atas pulau-pulau 
yang berada di sebelah timur Semenanjung Malaka, sementara Belanda harus 
menyerahkan wilayah pendudukannya di Negeri Melayu. Traktat ini juga merupakan 
awal  pengaturan wilayah Kepulauan Indonesia di sebelah barat antara Belanda dan 
Inggris. 
Setelah pencapaian perjanjian dengan Inggris, Pemerintah Hindia Belanda 
kembali giat menata sistem pemerintahan di Sulawesi Selatan. Penataan itu dilakukan 
melalui pembaruan Perjanjian Bungaya 1667, sehingga lazim disebut Pembaruan 
Kontrak Bungaya di Ujung Pandang pada tahun 1824. Dalam perjanjian itu pula 
tampak bahwa Belanda mempertahankan kedudukannya sebagai pelindung dan 
perantara, sehingga kedudukan kerajaan sekutu adalah protektorat. 
Kehadiran kembali Belanda itu sesungguhnya mendapat tanggapan 
penolakan dari sejumlah kerajaan, terutama Kerajaan Bone. Itulah sebabnya setelah 
penandatangan Pembaruan Perjanjian Bungaya, Pemerintah Hindia Belanda 
melancarkan ekspedisi penaklukan Bone pada 1825. Usaha penaklukan itu tidak 
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dapat dilanjutkan karena pasukan yang dikirim ditarik kembali untuk menghadapi 
Diponegoro yang bangkit melawan Belanda di Jawa.27  
Dengan adanya laporan bahwa di Jawa telah pecah perang yang dipimpin 
oleh Pangeran Diponegoro. Perang yang bergejolak di Jawa sangat menghawatirkan 
Belanda. Hal itu karena Belanda lebih memperhatikan wilayah Jawa dibandingkan 
dengan wilaya-wilayah lainnya. Untuk mengantisipasi agresi perang ini tidak meluas, 
pemerintah Belanda memutuskan untuk menarik pasukan Belanda yang berada di 
Sulawesi Selatan. 
Dalam situasi yang sangat sulit dan merepotkan, Mayor Van Geen 
memutuskan untuk kembali ke Makassar. Mayor Le Bron ditunjuk dengan satu 
kesatuan dari 110 infantri, 95 orang kompeni Sumenap, 11 pemandu, serta dua orang 
pelempar mortar di bawah perwira artileri dan sebagian besar bantuan dari Celebes 
melakukan perjalanan lewat darat. Pada tanggal 9 April pasukan ini meninggalkan 
Bajoe, bergerak selama tiga hari ke selatan sepanjang pantai dan dari sana lewat 
Camba, Maros dan Makassar. Mereka tiba pada tanggal 22 April. Perjalanan yang 
memakan waktu selama 24 hari lamanya ini mengalami banyak rintangan. Pasukan 
selebihnya diangkut lewat laut dan diberangkatkan pada tanggal 11 April 1825. Atas 
jasa dan keuletan yang luar biasa dalam mengatasi rintangan, akhirnya ajudan 
O.O.Passe, Sersan Mayor Petit, Poland dan Preville dipromosikan menjadi letnan 
dua. 
Agresi Belanda yang dilancarkan ke Bone akhirnya tidak menghasilkan 
keputusan politik yang berarti. Belanda tidak berhasil untuk memaksakan 
kehendaknya agar Bone dapat mematuhi isi dari Perjanjian Bungaya yang sudah 
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diperbaharui pada tahun 1824. Kegagalan ini menjadikan hubungan Belanda dan 
Kerajaan Bone semakin renggang. 
Setelah seluruh pasukan militer Belanda meninggalkan wilayah Kerajaan 
Bone, Arumpone bersama seluruh pembesar-pembesarnya kembali ke Watampone. 
Kota Watampone yang ditinggalkan dalam keadaan hancur perlahan-perlahan 
dibangun kembali. Agresi militer yang dilakukan oleh Belanda dianggap gagal dan 
tidak menghasilkan satu keputusan politik yang diharapkan.28  
Raja Bone bersama pembesar-pembesar lainnya berhasil melarikan diri ke 
Wajo. Setelah Belanda meninggalkan Bone karena meletusnya Perang Diponegoro di 
tahun 1825, situasi di kerajaan ini dibina kembali. Usaha ini sedikit terlambat dengan 
munculnya konflik diantara para bangsawan Kerajaan Bone, terutama terhadap 
kebijakan yang terus ditempuh sehubungan hadirnya Belanda kembali ke Sulawesi 
Selatan, khususnya di Kerajaa Bone. Di satu pihak timbul pemikiran untuk 
bekerjasama dan menerima kembali kehadiran Belanda, sedangkan di pihak lain 
muncul kelompok yang tidak menyetujui kehadiran Belanda. Kedua kelompok ini 
dengan fungsi dan perannya selalu menjalankan usaha-usaha yang mengarah pada 
keinginan kelompoknya. Jika kelompok yang satu mempunyai pengaruh yang besar, 
maka kebijakan yang ditempuh mengacu pada keinginan kelompok tersebut, 
demikian pun sebaliknya.29  
Konflik antara golongan yang pro dan kontra terhadap kehadiran Belanda 
lebih jelas tampak setelah agresi militer yang dilakukan oleh Pemerintah Hindia 
Belanda pada tahun 1824-1825. Agresi militer yang dilakukan oleh Belanda itu telah 
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membumihanguskan ibu kota Kerajaan Bone. Setelah kerja keras yang dilakukan, 
Kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan akibat ulah pasukan-pasukan Belanda dan 
sekutu-sekutunya dapat dibenahi, demikian pula setelah perbaikan pertanian dan 
kehidupan ekonomi selesai dilakukan, konflik yang muncul ini sedikit demi sedikit 
dapat diatasi. Namun demikian ketegangan mulai muncul kembali ketika perang 
Diponegoro telah selesai dan Pemerintah Hindia Belanda mulai kembali melirik ke 
Kerajaan Bone yang masalahnya belum terselesaikan secara tuntas. Meskipun dalam 
kenyataan tidak ada kendala yang begitu berarti dalam hubungan Belanda    Kerajaan 
Bone, namun tingkah laku Bone yang menolak untuk ikut serta menandatangani 
Perjanjian Bungaya yang telah diperbaharui dipandang sebagai sesuatu yang 
menghawatirkan. 
Seperti yang telah disebutkan terdahulu, sejak tahun 1825 timbul dua 
golongan pendapat yang berlawanan yang dianut oleh para pembesar Kerajaan Bone. 
Kedua golongan pendapat yang berlawanan itu adalah sebagai berikut : 
1. Golongan pertama, pendirian Arumpone Sultanah Saleha Rabiatuddin, 
didukungoleh Arung Lompu dan Punggawa (panglima perang) Kerajaan Bone 
serta sebagian pembesar pemerintah pusat Kerajaan Bone. Pendirian dari 
golongan ini ialah sama sekali menolak adanya niat dan usaha perdamaian 
dengan Pemeritah Hindia Belanda. 
2. Golongan kedua, dipelopori oleh Mangkabumi Kerajaan Bone Tomarilalang La 
Mappanganra Arung Sinri, didukung oleh sejumlah pembesar Kerajaan Bone 




kompromi, menerima perdamaian dan persekutuan dengan Belanda, dengan 
harapan Kerajaan Bone terhindar dari kehancuran karena dilanda peperangan.30 
Pada Umumnya Bone selalu mengambil sikap anti terhadap orang asing, 
khususnya Belanda. Ketika Belanda menerima kembali kekuasaannya dari tangan 
Inggris pada tahun 1816, Kerajaan Bone menolak kehadiran Belanda. Meskipun satu 
ekspedisi yang dihancurkn pada tahun 1825 untuk menghukum Kerajaan Bone yang 
dianggap membangkan terhadap Perjanjian Bungaya yang pernah ditandatanganinya, 
namun hal itu tidak membuat adanya perubahan yang berarti ada hubungan Belanda 
dengan Kerajaan Bone. Walaupun kemudian Kerajaan diduduki dan dihancurkan oleh 
pasukan Belanda, kemudian memperjelas golongan yang pro dan anti terhadap 
Belanda. 
Tiga raja Bone yang menjalankan dasar anti Belanda adalah Mappatunru 
(1812-1813), I Maniratu (1823-1835) dan La Mappaselling (1835-1845), sedangkan 
kelompok yang menyetujui dan sedikit bersikap moderat terhadap kehadiran Belanda 
adalah dari kelompok Tomarilaleng, La Mappanganra Arung Sinri, bersama dengan 
arung Kerajaan Barru dan istrinya I Baega, Putri La Mappatunru. 
Raja Bone Arung Data menaruh perasaan dendam terhadap Belanda dan 
menyatakan bahwa selama baginda masih hidup, ia akan menyuruh untuk membunuh 
tiap orang Eropa (Belanda). Sikap yang ditunjukkan oleh Raja Bone ini ditentang 
oleh Tomarilaleng La Mappanganra Arung Sinri. Sikap La Mappanganra ini 
mendapat dukungan kuat dari Arung Barru Sumangerukka To Patarai.31  
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Perpecahan sikap dan pendirian itu dapat memperjelas tentang posisi 
kekuatan yang ada di Kerajaan Bone. Dalam sejarahnya yang panjang dapat ditelusuri 
bahwa hanya ada kekuatan yang dapat saling bersaing dalam merebut kekuasaan di 
Kerajaan ini. Di satu pihak terdapat raja sedangkan di pihal lain berdiri Tomarilaleng. 
Jabatan Tomarilaleng bukanlah jabatan yang diperoleh karena prestasi besar yang 
pernah dilakukan, tetapi ia berkaitan erat dengan pendahulu-pendahulunya. Jabatan 
ini hanya dapat diduduki bagi mereka yang telah mempunyai keturunan yang 
memegang jabatan tersebut. Oleh karena itu pengaruh yang dimiliki oleh seorang 
Tomarilaleng tidak saja benar, tetapi juga berasal sari luar wilayah kekuasaannya. 
Demikian juga yang ada pada diri raja. Kekuasaan dan pengaruhnya tidak saja 
berakar pada inti Kerajaan Bone, tetapi juga pada palilinya. Para putra-putra raja 
ditempatkan sebagai raja muda pada daerah-daerah yang diduduki, dan ini berarti 
memperluas kekuasaan dan pengaruh raja sendiri. 
Konflik yang terjadi antara raja dengan Tomarilaleng sehubungan dengan 
kembalinya kehadiran Belanda merupakan suatu persoalan besar dalam Kerajaan 
Bone sepanjang abad XIX. Hal ini disebabkan oleh itu muncul pada dua figure yang 
memiliki charisma dan kekuasaan yang besar. Meskipun akhirnya Tomarilaleng 
harus meninggalkan Kerajaan Bone dan mengungsi ke tempat lain, namun 
pengaruhnya masih tetap bertahan di dalam wilayah kerajaan. 
Keadaan yang terjadi ini membuat Kerajaan Bone dari dalam terpecah belah, 
Secara tradisisional hubungan antara raja dengan Tomarilaleng sangat dekat dan erat, 
tidak saja oleh sejarahnya yang panjang tetapi juga karena keduanya ingin menjalin 




perkawinan, seperti halnya pada diri Tomarilaleng La Mappanganra Arung Sinri 
yang memiliki hubungan dengan Raja Bone.32 
Sikap yang ditunjukkan oleh Tomarilaleng La Mappangara setelah agresi 
Belanda pada tahun 1824-1825, menimbulakan konflik dengan Raja Bone. Berbagai 
usaha telah dilakukan untuk mengubah sikap raja yang sangat anti terhadap Belanda, 
namun usaha yang dilakukan selama ini tidak membuahkan hasil sebagaimana yang 
diharapkan. Akhirnya Tomarilaleng La Mappangara memutuskan meninggalkan 
Bone dan bermukim di Makassar. 
Kepergiannya melapangkan pengaruh dari pihak yang berhaluan keras 
terhadap kehadiran Belanda semakin kuat di Bone. Aliran ini makin menonjol tidak 
saja karena Raja Bone termasuk salah satu yang paling anti terhadap Belanda, tetapi 
juga karena panglima angkatan perang Kerajaan Bone juga sangat bersikeras menolak 
kehadiran Belanda. Namun, seperti yang telah disebutkan terdahulu, pengaruh itu 
merosot setelah kematian Raja Bone dan panglima angkatan perang Bone pada waktu 
itu. Seiring dengan kemerosotan tersebut, pengaruh dari Tomarilaleng La 
Mappangara Arung Sinri mulai tampak kembali.33 
We Mane Arung Data Raja Bone yang mangkat pada tahun 1835 tidak 
memiliki keturunan. Atas persetujuan Dewan Ade Pitue, saudaranya yaitu La 
Mappasiling Arung Panyili dilantik untuk menggantikan Baginda. Pada masa awal 
pemmerintahannya keadaan di Kerajaan Bone sedikit guncang dengan makin 
meningkatnya suhu konflik antara mereka yang pro dan yang kontra terhadap 
kehadiran Belanda. Sikap yang demikian ini tentu saja membuat Raja Bone yang baru 
                                                             
32 Edward L. Poelinggomang, Sejarah Sulawesi Selatan Jilid I, (Cet I, Makassar: Balai 
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, 2004), h. 233.  
33 Sartono Kartodirdjo dkk, Ikhtisar Keadaan Politik Hindia Belanda 1839-1848, (Jakarta: 





sangat hati-hati dalam melakukan tindakan untuk tidak mengecewakan salah satu 
pihak. Oleh karena desakan yang sangat kuat dari dalam, akhirnya pada tahun 1836 
raja yang baru ini terpaksa memulihkan kembali kedudukan Tomarilaleng La 
Mappangara Arung Sinri. 
Kembalinya Tomarilaleng La Mappangara dalam Kerajaan Bone membuat 
kebijakan yang diambil terhadap Belanda cenderung moderat, sesuai dengan sikap La 
Mappangara sendiri. Sikap yang demikian itu tidak sepenuhnya mendapat dukungan. 
Pembesar-pembesar Kerajaan  Bone  yang menentang kehadiran Belanda 
mengorganisasikan kekuatan untuk menentang kelompok yang pro terhadap Belanda. 
Sikap yang menentang dengan Belanda tidak tinggal diam. Namun karena kelompok 
yang pro ternyata dapat meyakinkan  Raja Arung Panyili, akhirnya kelompok inilah 
yang berpengaruh. Berkat usaha-usaha yang dilakukan oleh La Mappangara, akhirnya 
pada tahun 1837 Raja Bone yang baru ini sudi untuk membuka perundingan-
perundingan dengan Pemerintah Hindia Belanda. Dalam perundingan itu belanda 
diwakili oleh Gubernur Makassar De Felietas Bosquet dengan membuahkan hasil 
yang sangat memuaskan bagi pihak Belanda. Dalam tahun 1838 utusan Gubernu 
Makassar yang terdiri atas Letnan Krovel dan Tomarilaleng La Mappangara Arung 
Sinri, berhasil menggerakkan Arung Panyili mengadakan perdamaian dan juga 
menandatangani perjanjian persahabatan pada tanggal 13 Agustus 1838.34  
Perjanjian yang dijalin antara keduanya untuk sementara dapat memulihkan 
keadaan di Sulawesi Selatan. Ketidakpuasan Kerajaan Bone, terutama yang 
menyangkut dengan hak-hak istimewa yang didapatkan dari VOC, dapat diselesaikan 
dengan mencantumkan bahwa utusan atau wakil dari Raja Bone atau Raja Gowa yang 
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tertua dalam pemerintahan akan mendapatkan kedudukan yang istimewa. Ikatan ini 
ternyata dapat meredam perang yang muncul sejak tahun 1824. Kedua kuasa ini 
berusaha sekeras mungkin untuk mematuhi persyaratan-persyaratan dalam Perjanjian 
Bungaya 1824 yang telah ditandatangani. Hal ini setidaknya sangat memberi 
kepuasan kepada Pemerintah Belanda. Perjanjian yang ditandatangani oleh kedua 
pihak merupakan satu kemajuan yang sangat positif di tengah munculnya konflik di 
daerah ini sehubungan dengan kehadiran Belanda. Kepuasan itu semakin bertambah 
dengan sikap tegas Raja Bone, Arung Panyili yang menolak uluran tangan James 
Brooke untuk membuat satu perjanjian persahabatan pada tahun 1840.35  
Pada tahun itu Raja Sarewak James Brooke, seorang berkebangsaan Inggris 
yang menjadi penguasa di Sarewak, dengan kapalnya “The Royalist” berlabuh di 
Pelabuhan Bajoe. Sewaktu berada di Kerajaan Bone, James Brooke telah memberikan 
bantuan persenjataan. Ia juga mencoba meluaskan pengaruh dan kekuasaannya 
dengan cara mengajak Raja Bone masuk dalam satu ikatan perjanjian. Namun 
demikian ajakannya ditolak oleh Raja Bone. Sikap yang ditunjukkan oleh Kerajaan 
Bone dinilai oleh Belanda sebagai kepatuhan Kerajaan Bone atas perjanjian yang 
telah disepakati.  
Hubungan yang baik dengan Belanda ternyata memberi dampak yang kurang 
baik bagi Kerajaan Bone, terutama suhu politik yang cenderung memanas. Kelompok 
anti Belanda yang diorginisir Oleh Arung Kajuara telah menunjukkan sikap yang 
tidak bersahabat dengan Tomarilaleng La Mappangara. Konflik antara keduanya 
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yang kemudian menimbulkan perang saudara akhirnya dapat diselesaikan pada tahun 
1842.36 
Puwatta’ La Mappasiling Arung Panyili’ wafat pada tahun 1845 M, 
kemudian diberi gelar anumerta Matinroe ri Salassana. Dewan Adat Bone yang 
disebut Arung Pitue melakukan musyawarah untuk mencari putra mahkota, pewaris 
pilihan, keturunan Mappajung yang dapat menggantikan sebagai raja Bone. Para 
anggota Ade’ pitue bersepakat memilih keturunan Mappajung. Maka dipilihlah 
kemanakannya, anak saudaranya yang bernama La Parenrengi.37 
La Parenrengi sebagai Arung Mpugi’ dana rung Lompu kemudian menjadi 
Mangkau’ yang menggantikan pamannya Matinroe riSalassana saudara ayahnya. La 
Parenrengi adalah anak dari La Mappawewa Arung Lompu Tomalompo Bone yang 
bersaudara kandung dengan Matinroe riSalassana. Keduanya adalah anak dari 
Matinroe riRompegading dan ibunya bernama We Tabacina yang bisa disapa Bau’ 
Cina Karaeng Kanjenne. We Tabacina adalah anak dari La Pasanrangi Petta 
Cambangnge Arung Maiwa Arung Malolo Sidenreng dari La Pasanrangi dari istrinya 
yang bernama We Mundaria Mappalakkae Arung Menge Ranreng Talotonreng. 
Mappalakkae dan Petta Cambangnge melahirkan beberapa anak. Seorang 
bernama La Patongai Datu Lompulle’ Ranreng Talotenreng. Dialah yang 
dipersiapkan menjadi putra mahkota di Sidenreng. Hanya saja ia terlibat perang 
dengan saudaranya yang bernama La Panguriseng, sehingga hak kekuasaannya pada 
Sidenreng dirampas. Seorang bernama La Unru Arung Ujung. Seorang bernama We 
Tabaicina Karaeng Kanjenne. Seorang bernama We Batari, akan tetapi ia meninggal 
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saat masih bayi. Bau’ Cinalah yang menikah dengan La Mappaewa Arung Lompu 
Tomalompo Bone, melahirkan La Parenrengi. Dialah yang dipilih menjadi 
Arumpone. Seorang bernama To Appalo Petta Cambangnge Arung Amali 
Tomarilaleng Bone sebagai Makkedang Ranreng Talotenreng. Seorang bernama We 
Rukka. Seorang lagi anaknya bernama Sitti Saira Arung Lompu, inilah yang 
mempersuamikan anak kemanakan dari sepupu satu kalinya yang bernama Singkerru 
Rukka bergelar Arung Palakka setelah wafat Matinroe riPaccing. Sitti Saira kemudian 
melahirkan anak bernama We Patima Banri arung Tamurung. La Parenrengi inilah 
ketika menjadi Arumpone ia masih didampingi oleh pamannya yang bernama La 
Mappanganra Arung Sinri. Beliau dinaikkan namanya dalam khutbah Jumat yaitu 
Sultan Muhammad Saleh Mahyuddin. Tomarilaleng Bone yang bernama Arung Sinri 
telah berjasa menjadi penengah sehingga tercipta hubungan baik antara Arumpone 
dengan Governamen Belanda. Pada akhirnya Governamen Belanda benar-benar 
menunjukkan persahabatannya sebagai wujud perdamaian antara Bone dan 
Governamen Belanda oleh karena kemurahan hati Tomarilaleng La Mappangara 
Arung Sinri. Governamen Belanda yang berjedudukan di Ujungpandang datang 
secara khusus berjalan-jalan mengujungi wilayah pemerintahan Bone. Hal itu sebagai 
balasan sikap baik Matinroe’ riSalassana yang dahulu pernah berkunjung ke 
Ujungpandang melihat wilayah kekuasaan Bone oleh karena membaiknya 
persaudaraan antara Governamen Belanda dengan Bone. Karena kemurahan hati 
Arung Sinri, La Mappanganra Tomarilaleng Bone, sehingga Arumpone menyambut 
baik Governamen Belanda Tuan De Peres yang datang ke Bone tahung 1846 M. 
Akan tetapi, tak seorang pun yang dapat menduga akhir dari suatu perebutan. 





menggerakkannya”. Demikian pula halnya La Parenrengi arumpone dengan 
Governamen Belanda, hubungan keduanya tidal kekal selamanya. Sehingga tidak 
lama berdamai, keduanya kembali bertentangan. Tomarilaleng menjadi tumbalnya, 
kemurahan hatinya tak lagi mampu mendamaikan kedua belah pihak yaitu Arumpone 
dan Governamen Belanda. Persaudaraan keduanya berubah menjadi perselisihan. 
Itulah sebabnya Tomarilaleng Bone yang bernama Arung Sinri memilih jalannya 
sendiri selagi ruang terbuka lebar. Beliau datang menghadap kepada Arumpone untuk 
mengundurkan diri dari jabatan Tomarilaleng Bone. Sementara pihak Arumpone pun 
dengan hati yang jernih mengikhlaskan permintaan sang paman. Pada akhirnyaArung 
Sinri mundur dari jabatan Tomarilaleng Bone pada tahun 1849 M. setelah memangku 
tugas yang sangat berat, beliau pun saling berikhlas dengan keponakannya. Maka 
Arung Sinri berangkat ke Ujungpandang. Beliau datang menghadap ke pejabat 
Gubernur Belanda di Ujungpandang yang bernama Tuan De Peres  untuk meminta 
perlindungan dan berharap agaria diizinkan berdomisili di dalam wilayah kekuasaan 
Gubernur Belanda. 
Permohonan Arung Sinri pun diterima. Ia diberi kebebasan memilih tempat 
yang paling diinginkan dalam wilayah kekuasaan Gubernur Belanda. Pada akhirnya 
Arung Sinri memilih tanah Marusu’. Ketika Belanda dan Arung Sinri Bersepakat, 
maka Arung Sinri pun berpamitan kepada Gubernur Belanda untuk kembali ke Bone 
mengemas barang-barangnya. Beliau mengajak orang-orang yang sepaham 
dengannya, begitu pula sanak saudaranya yang ingi ikut pindah bersama dengannya. 
Setelah semuanya siap, maka ia pun menemui keponakannya untuk memohon diri 




Maka berangkatlah Arung Sinri La Mappangara meninggalkan tanah 
kelahirannya negeri para leluhurnya. Ia pergi meninggalkan tanah Bone melintas 
Lappariaja, menyusuri area perburuan rusa moyangnya, memotong pegunungan. 
Hingga kemudian ia menuruni tanah datar Maros tempat yang telah diberikan 
Gubernur Belanda. Tempat tersebut dinamakan Sesso’e. Ia bersama dengan 
pengikutnya pun berhenti di tempat itu. Beliau kemudian memberikan bagian kepada 
semua pengikutnya. Beliau memetakan tanah lalu membagi bagikan sebagai sumber 
kehidupan bagi masing-masing keluarga. 
Pada akhirnya aung Sinri bersama dengan pengikutnya bertempat tinggal di 
Sesso’e. Beliau Arung Sinri dan pengikutnya saat taat menjalankan syariat agama. 
Mereka pun tenang dalam menjalankan ibadah kepada allah Taal. Mereka pun 
memilih salah satu tarekat untuk dijadikan jalan untuk sampai kepada Allah Taala, 
yaitu Tarekat Khalwatiyah. Tarekat inilah menjadi wadah dalam memahami 
kebenaran dan ke-Esa-an Allah Taala. 
Arung Sinri kemudian menemui Penghulu Tarekat Khalwatiyah di Barru 
bernama Puan Kalula Haji Muhammad Fadil. Dialah yang memberikan tuntunan dan 
jalan yang lurus dan membawa kebaikan bagi kehidupan dunia serta keselamatan di 
akhirat kelak. Adapun keturunannya pada masa kini yang silih berganti menjadi 
Halifa Tarekat Khalwatiyah. 
Pada tanggal 16 Februari 1857 Puwatta’ Arumpone La Parenrengi wafat, 
kemudian diberi gelar Matinroe riAjabenteng. Adapun yang menjadi Arumpone 
berikutnya yang menggantikan beliau adalah istrinya sekaligus sepupu satu kalinya 
bernama Tenriawaru.38 
                                                             






Tenriawaru Pancaitana disapa Besse Kajuara menjadi Mangkau’ berikutnya 
dengan menggantikan suaminya. Beliau dan suaminya menikah dengan status 
bersepupu satu kali. Namanya dalam khutbah Jumat adalah Zultanah Ummul Hadi.39 
Dengan pengangkatan We Tenriawaru Besse Kajuara menjadi Arumpone, 
Belanda pada mulanya menaruh pengharapan, bahwa hubungan Belanda dengan 
Bone akan segera menjadi baik kembali. Akan tetapi harapan itu merupakan khayalan 
saja. Besse Kajuara yang didampingi oleh iparnya menunjukkan sikap permusu shan 
y sang lebih keras dari pada suaminya almarhum terhadap Belanda.40  
B. Kondisi Sosial Agama dan Budaya 
Agama dan kepercayaan di Sulawesi Selatan, dapat dikatakan bahwa periode 
zaman yang meliputi Kesusasteraan Suci I La Galigo, sampai pada zaman 
Tomanurung, diliputioleh kepercayaan mitologis dengan aspek-aspek kedewaan 
kepercayaan kepada kodrat-kodrat alam, yang terwujud dalam berbagai kegiatan ritus 
yang bersifat religios-magi. Kepercayaan-kepercayaan seperti itu diduga dapat 
digolongkan ke dalam kepercayaan penduduk kepulauan Nusantara, sebelum 
bersentuhan dengan agama-agama profetis (Islam dan Kristen), dan agama-agama 
besar dunia lainnya seperti Hindu, Budha dan lain-lain. 
Kepercayaan religios-magisyang dianut oleh penduduk Sulawesi Selatan, 
kelihatannya mengikuti pertumbuhan kelompok-kelompok persekutuan masyarakat 
yang menuju kepada terbentuknya kelompok-kelompok yang berintegrasi menjadi 
persekutuan yang lebih besar dengan wilayah pemukiman (yang relatif) menetap. 
Satu persekutuan keluarga besar dengan ikatan keluargaan (geneologis) sebagai acuan 
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utama kewargaan dalam persekutuan sebagai awal terbentuknya kelompok-kelompok 
etnik utama, Bugis, makassar, Toraja dan Mandar. 
Jejak-jejak kehadiran agama dan kepercayaan religios-magi, seperti adanya 
di seluruh kepulauan Nusantara berpusat kepada adanya satu dewa tertinggi yang 
meliputi seluruh kenyataan. Setiap aspek dari kenyataan, memiliki dewa-dewa 
bawahan. Ia terdapat pada makhluk yang bergerak ataupun yang tidak bergerak. 
Semua memiliki jiwa atau semangat yang pada akhirnya akan kembali menyatu pada 
sang dewa tertinggi itu. Berbagai nama bagi dewa tertinggi itu ditemukan pada setiap 
persekutuan hidup kaum, seperti Puang Matua di Tana-Toraja, Dewata Seuae, di tana 
Bugis, Tu-niaka ero’na di Butta Mangkasara dan lain-lain. 
Di Sulawesi Selatan sejak zaman purbakala itu, masih dapat ditelusuri dari 
sisa-sisa kepercayaan religios-magis yang masih ada sekarang, seperti :  
a. Aluk-Todolo, di tana Toraja, dengan tokoh sentral Puang Matua. 
Penyelenggaraan kegiatan kepercayaan itu melalui berbagai upacara ritual, 
seperti  1). Rambu Tuka’ dan 2). Rambu Solo’. Penghormatan atau pemujaan 
kepada leluhur di alam-puya (alam roh), dihubungkan dengan kehidupan 
dalam keluarga, melalui berbagai Tongkonan Layuk. 
b. Kepercayaan To-Lotang, (sekarang masih terdapat di daerah Kabupaten 
Sidenreng Rappang), adalah sisa-sisa kepercyaan dari mitologi, 
kesusasteraan suci I La Galigo, dengan tokoh sentral Dewata Seuae (Dewa 
yang Tunggal), dengan berbagai La Puannge Lebba’, toto’ To-palanroE, 
Datu Dewatta.Ada juga yang menyebutnya mengikuti ejaan aksara Lontara’ 
sebagai satu kemungkinan, yaitu : “De’ watang seuae” yang berarti tidak 





menjadikan segala sesuatu, ia Datu Dewata). Kepercayaan ini lebih tersebar 
dalam kalangan To-Wugi’, di pesisir pantai teluk Bone sebelah utara. 
c. Kepercayaan Patuntung, dengan tokoh sentral, juga semacam dewa yang 
tertinggi dan tunggal, dengan berbagai nama Tu-rie’a’ra’na; Tu-kammayya 
ero’na, Tu-Mangkasara’ (orang Makssar), seperti didaerah Kajang 
(Bulukumba); di Onto (Bantaeng) dan di daerah pegunungan Camba 
(Maros). 
Kepercayaan-kepercayaan kepada adanya dewa-tertinggi yang menjadi 
pencipta segala sesuatu di muka bumi ini, menunjukkan semacam monotheisme 
purba (urmonotheismus) dalam zaman sebelum islam disampaikan di Sulawesi 
Selatan. 
Pemujaan kepada nenek moyang, atau semacam kepercayaan yang 
memandang bahwa nenek moyang masih tetap hidup, walaupun tidak kelihatan 
dengan mata kepala. Nenek moyang itu mengawasi anak-cucunya dari dunia roh-roh, 
terdapat masih kuat  pada kepercayaan Aluk Tudolo dan Patuntung, juga pada 
kepercayaan Tolotang. 
Pelapisan sosial yang juga meliputi jalan kepercayaan dan pandangan 
kosmogenis bertingkat tiga susun, pada zaman Fajar Pagi Sejarah Sulawesi Selatan 
terdiri atas : 
1. Lapisan atas keturunan dan penitisan dewa-dewa dan Tomanurung yang 
amat dimuliakan, dengan macam-macam gelar, seperti Somba, Mangkau’, 
Datu dan lain-lain. 
2. Lapisan kedua pada Arung, Arruang, To-Makaka’, Gallarang, Matoa-Anang 




3. To-Tebbe’, atau Tu-jui’a, yaitu Rakyat warga kaum. Susunan itulah yang 
kemudian disebut lapisan-lapisan (1). Kaum bangsawan, anakarung lapisan 
orang-orang yang dimuliakan, (2). Lapisan kaum Adat (pakkatenni ade’) 
pemilik bumi dan penguasa orang banyak, dan (3). To-Tebbe’, atau rakyat 
yang biasa juga disebut To-Maradeka, warga kaum (Anang). 
Itulah yang menjadi embrio pelapisan masyarakat Sulawesi Selatan 
memasuki zaman sejarah dan mengembangkan ciri-ciri kekhususan pada masing-
masing kelompok etnik, melalui yang panjang dan lingkungan sosial yang semakin 
memperlihatkan perbedaan-perbedaan. 
Dalam mewujudkan supremasi kekuasaan di wilayah Sulawesi Selatan, 
Kerajaan Bone dan Gowa dalam banyak kesempatan sering bersebrangan. 
Pertimbangan politik tampaknya menjadi alasan mengapa hal itu terjadi. Ketika 
Kerajaan Gowa mengajak para penguasa kerajaan-kerajaan lain untuk menerima 
ajaran Islam, penguasa Kerajaan Bone menganggap sebagai upaya untuk 
menanamkan pengaruh dan kekuasaan Kerajaan Gowa. Pandangan seperti ini dalam 
banyak hal telah mewarnai tingkah laku politik kerajaan-kerajaan besar yang ada di 
wilayah ini. 
Setelah Kerajaan Sidnreng, Soppeng, dan Wajo menerima Islam, Raja Bone 
X (1602-1611) We Tenritappu (perempuan) secara diam-diam berangkat ke 
Sidenreng menemui Addatuang Sidenreng La Patiroi yang telah menganut agama 
islam. Mungkinsuatu rahmat dan hidayah dari Allah Yang Maha Esa, karena setelah 
Raja Bone We Tenritappu memeluk agama Islam, ia terkena penyakit yang akhirnya 
mengakhiri hidupnya dan meninggal di daerah yang dikunjunginya. Pada waktu itu 





Itulah sebabnya Raja Bone X kemudian digelar oleh masyarakat “Matinroe ri 
Sidenreng” (raja yang meninggal dunia di Sindenreng).41  
Pada tahun 1611 Raja Bone ke X We Tenritappu Matinroe ri Sedenreng 
digantikan oleh La Tenriruwa sebagai raja yang ke XI. Kenyataan itu mendorong 
Sultan Alauddin bersama pasukannya berangkat ke Bone untuk bertemu denagn Raja 
Bone yang baru. Kunjungan ini bertujuan untuk mengajak Raja Bone dan rakyatnya 
menerima Islam yang dimata orang Gowa merupakan jalan yang baik. Niat tulus dari 
Kerajaan Gowa ini ditujukkan oleh Sultan Alauddin dengan datang sendiri ke 
Kerajaan Bone. Modal utama yang dipegangnya adalah kesepakatan antara Kerajaan 
Gowa dengan Kerajaan Bone di masa lalu yang mengatakan bahwa “barang siapa di 
antara mereka yang menemukan jalan yang lebih baik, maka ia berkewajiban 
memberitahukan tentang jalan yang baik itu kepada lainnya”. Ajakan Sultan Gowa 
tampaknya secara pribadi dapat diterima oleh Raja Bone. Hal ini dapat dilihat ketika 
dalam satu pertemuan yang dihadiri oleh anggota Dewan ade Pitu dan pembesar-
pembesar kerajaan lainnya. Dalam pertemuan dikatakan antara lain : 
“Wahai rakyatku sekalian! Kamu sekalian telah bersatu hati mengangkat 
kami menjadi Arumpone, yang bertujuan supaya kami mengusahakan 
kebaikan bagi keselamatam kerajaan ini, begitupun kesejahteraan rakyatnya. 
Untuk itu Sultan Kerajaan Gowa telah datang sendiri mengunjungi kita 
sekalian. Kebaikan yang tidak ada taranya… Oleh sebab itu adalah suatu 
keutamaan dan kemuliaan bagi Kerajaan Bone, bilamana kita sekalian 
menerima seruan baginda Sultan, supaya memeluk Islam. Bahwa menolak 
ajakan yang baik, akan sama artinya dengan siap mengadakan perlawanan”. 
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Ajakan Raja Bone tidak mendapat tanggapan positif ddari Dewan Ade Pitu, 
para pembesar kerajaan, dan juga rakyatnya. Hal ini tentu saja mengecewakan Raja 
Bone. Sebagai seorang raja, penolakan terhadap seruannya itu adalah cerminan dari 
kesetiaan rakyatnya yang mulai memudar. Penolakan itu juga dipandang sebagai 
pengingkaran dari perjanjian leluhur. Raja Bone bersama permaisurinya dan orang-
orang yang masih setia kepadanya meninggalkan Lalebbata-Watampone dan 
berangkat ke Pattiro. Di tempat ini Raja Bone juga menyerukan agar rakyatnya 
mengikuti anjuran dari Sultan Gowa namun hasilnya tetap sama. Raja Bone 
memutuskan untuk berdiam diri atas pembangkangan rakyatnya dan hanya tinggal di 
dalam rumah (salassa).  
Tindakan yang dilakukan oleh Raja Bone itu mendapat reaksi dari Dewan 
Ade.Para Dewan Ade mengadakan musyawarah dan memutuskan untuk menurunkan 
Raja Bone dari tahtanya. To Alaungeng diutus untuk menyampaikan hasil 
musyawarah dari para Dewan Ade di Bone. 
“Bahwa hamba ini diutus oleh rakyat Bone menghadap Puatta MangkauE, 
menyampaikan bahwa dalam hal ini bukanlah rakyat yang tidak menyukai 
Puatta, tetapi Puatta-lah yang tidak menyukai kami sekalian. Puatta adalah 
lebih mengetahui dari pada kami sekalian, bahwa pada dewasa ini negeri 
Bone sedang dalam kesusahan, tetapi meskipun demikian Puatta tinggalkan 
juga”.  
Setelah mempertimbangkan baik-baik dan melihat bahwa Dewan ade, yang 
mewakili kepentingan rakyat Bone secara keseluruhan, Raja Bone memutuskan untuk 
mengakhiri segala-segalanya, dan memutuskan untuk turun tahta dan memeluk 





maksudnya itu. Sultan Hasanuddin yang mengetahui hal itu mengutus Karaeng 
Pettung bersama sejumlah pasukan Kerajaan Gowa ke Pattiro untuk menjemput dan 
melindungi La Tenriruwa beserta keluarganya. 
Kedatangan La Tenriruwa di Palette disambut oleh Raja Gowa Sultan 
Alauddin. Raja Bone akhirnya memeluk agama Islam di Palette pada tahun 1611, dan 
diberi gelar Adamulmarhum Kalinul Awalul Islam. Tidak berapa lama kemudian ia 
meninggalkan wilayah kekuasaannya menuju Makassar. Ketika berada di Makassar, 
La Tenriruwa tinggal di daerah Tallo dekat kediaman Dato Ribandang.42   
Pada tahun 1611, Dewan Ade Pitu Kerajaan Bone melantik La Tenripale 
menjadi Raja Bone yang ke XII. Pada masa awal pemerintahannya, ia mengalami 
kesulitan besar karena harus mempertahankan keinginan Dewan Ade untuk menolak 
masuknya agama Islam. Tugas yang diembannya cukup berat karena sekutu-sekutu 
Kerajaan Bone yang tergabung dalam Tellu PoccoE sudahpun menerima agama 
Islam. 
Penolakan Bone dalam menerima Islam dilakukan dengan keras. Selain 
menurunkan Rajanya yang ingin menerima Islam, Bone juga memperlihatkan tingkah 
laku yang menantang. Melihat keadaan yang demikian ini, Kerajaan Gowa 
memutuskan untuk mengakhiri semua ini dengan menyerang ibu kota Kerajaan Bone. 
Perang ini diakhiri dengan kekalahan di pihak Kerajaan bone dan akhirnya dilakukan 
perdamaian pada tahun 1611. Secara resmi agama Islam dinyatakan diterima di 
Kerajaan Bone pada tanggal 23 November 1611.43 
                                                             
42 Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam di Sulawesi Selatan, (Cet I, Makassar: 
Lamacca Press, 2003), h. 102-103.  
43 Suriadi Mappangara dan Irwan Abbas, Sejarah Islam di Sulawesi Selatan, (Cet I, Makassar: 





Sekali lagi menurut Hikayat Bone sendiri, Kerajaan Gowa yang menang 
tidak mengajukan tuntutan apapun asalkan para pemimpin Bone mengucapkan 
syahadat masuk Islam. Penguasa Bone, meskipun dikenal menolak Islam Tetapi 
dalam perkembangan berikutnya menjadi sahabat Kerajaan Gowa. Dengan Islamnya 
Raja Bone, maka seluruh wilayah Sulawesi Selatan telah menerima Islam Kecuali 
Tana Toraja. 
Setiap Ikhtiar untuk memahami manusia Bugis harus dimulai pengertian 
mereka mengenai apa yang dimaksud dengan ade’ (adat), sebab ia inilah pribadi 
kebudayaannya. Adat merupakan konsep kunci sebab keyakinan orang Bugis 
terhadap adatnya mendasari segenap gagasannya mengenai hubungan-hubungannya, 
baik dengan sesamanya manusia, dengan pranata-pranata sosialnya, maupun dengan 
alam sekitarnya, bahkan dengan makrokosmos.  
Dengan sendirinya konsep adat memerlukan penjelasan. Kata ade’ telah 
mendapat kedudukan penting, baik dalam pembicaraan sehari-hari terutama dalam 
kebudayaan Bugis.44 
Adat tidaklah berarti hanya sekedar kebiasaan. Meskipun Matthes 
memahami adat adalam kebudayaan Bugis sebagai gewoonten (kebiasaan-kebiasaan) 
namun tetap kita dasarkan pada arti konotasi yang diberikan sendiri oleh Lontara. 
Jikalau adat dilanggar berarti melanggar kehidupan manusia, yang akibatnya 
bukan hanya dirasakan oleh yang bersangkutan tetapi juga oleh segenap anggota 
masyarakatnya.45 
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Menurut Toriolo, yang menentukan manusia ialah berfungsi dan 
berperannya sifat-sifat kemanusiaan, sehingga orang menjadi manusia, dan begitu 
jugalah nilai-nilai kebudayaan Bugis. Adapun nila-nilai utama :  
1. Kejujuran 
Dalam perkataan Bugis, jujur disebut lempu’. Menurut arti logatnya 
lempu’ sama dengan lurus sebagai lawan dari bengkok. Dalam berbagai 
konteks, adakalanya kata ini berarti juga ikhlas, benar, baik atau adil.46 
2. Kecendekiaan 
Ungkapan-ungkapan Lontara sering meletakkan berpasangan nilai 
kecendekiaan dengan nilai kejujuran, karena kedua-duanya saling isi 
mengisi. Sebagai contoh ungkapan berikut ini : “Jangan sampai engkau 
ketiadaan kecendekiaan dan kejujuran. Adapun yang dinamakan cendekia 
ialah tidak ada sulit dilaksanakan, tidak ada pembicaraan yang sulit disambut 
dengan kata-kata yang baik dan lemah lembut lagi percaya kepada 
sesamanya manusia. Yang dinamakan jujur ialah perbuatan baik, pikiran 
benar, tingkah laku sopan lagi takut kepada Tuhan. 
Dalam percakapan sehari-hari, orang Bugis mengartikan kata acca sama 
dengan pandai atau pintar. Menurut hemat kami arti ini tidak kena sebab 
pandai atau pintar dapat dipahami, baik dalam arti positif maupun negative. 
Padahal acca menurut Lontara tidak netral; ia sudah diberi konotasi yang 
hanya mengandung makna positif.47 
3. Kepatutan 
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Kepatutan, kepantasan, kelayakan adalah terjemahan dari kata Bugis 
asitinajang. Kata ini berasal dari tinaja yang berarti cocok, sesuai, pantas 
atau patut. Nilai kepatutan ini erat hubungannya dengan nilai kemampuan 
(maka-maka) jasmaniah dan ruhaniah.48 
4. Keteguhan 
Keteguhan yang dimaksud adalah getteng dalam bahasa Bugis. Selain 
berarti teguh, kata inipun berarti tetap-asas atau setia pada keyakinan, atau 
kuat dan tangguh dalam pendirian, erat memegang sesuatu. Sama halnya 
dengan nilai kejujuran, nilai kecendekiaan, dan nilai kepatutan, nilai 
keteguhan ini terikat pada makna yang positif. 
Pengertian tentang nilai keteguhan ini ada dua macamnya: yang satu 
tidak baik dan yang lainnya adalah keteguhan yang baik. Orang yang 
memegang nilai keteguhan yang baik ialah yang menetapi untuk tidak 
mengerjakan ketidak-baikan, dan berketetapan melakukan kebaikan 
meskipun keburukan itu menarik hatinya tetapi sudah diketahuinya tentang 
keburukannya lalu tak dilakukannya. Biarpun tadinya tidak akan dikerjakan, 
kemudian diketahui bahwa ia adalah baik, maka lantas dikerjakannya.49  
5. Usaha 
Nilai usaha merupakan nilai kunci bagi pelaksanaan nilai-nilai 
kejujuran, kecendekiaan, kepatutan, dan keteguhan. Barulah nilai-nilai ini 
berperanan secara bertepat guna dan berdaya guna apabila didukung oleh 
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STARTEGI DAN DAMPAK PERJUANGAN WE TENRIAWARU BESSE 
KAJUARA DI BONE DALAM MELAW AN PENJAJAH BELANDA 
 
A. Strategi Perjuangan We Tenriawaru Besse kajuara 
Besse Kajuara menerima mahkota Kerajaan Bone, justru pada saat Bone 
berada pada posisi sangat tegang dengan Pemerintah Hindia Belanda. Masalah tanah-
tanah pesisir pantai Celebes, utusan Gubernur Jendral yang seminggu lebih 
menunggu waktu untuk diterima Ratu, Kepala Pemerintah Bone Rate yang dituduh 
Belanda terlibat perampokan, menyita waktu Ratu bagi penyelesaiannya secara 
kesatria. Persoalan tersebut bertambah lagi dengan perintah Kerajaan Bone untuk 
mengibarkan bendera Belanda secara terbalik. Doktor Mattes yang diusir dan dipaksa 
jalan ke luar Bone, dan masih banyak lagi persoalan-persoalan lainnya yang akan 
memicu kemarahan Kompenni. Besse Kajuara memperkirakan bahwa Belanda pasti 
akan mengambil langkah-langkah militer untuk memaksanya tunduk pada keinginan 
Belanda. Tetapi Srikandi Bugis yang memegang tumpuk Kerajaan Bone ini, tidak 
pernah gentar. Ratu yang dicintai rakyatnya, dengan gelar mampu mempersatukan 
Bone, bertekad menyelamatkan Bone dari upaya yang ingin menciderainya dari 
manapun datangnya.  
Besse Kajuara belajar dari pengalaman sejarah yang pahit, bagaimana 
Belanda memperlakukan rakyat di Celebes, dengan menjeratnya kedalam puluhan 





dengan anggota Hadat Bone dan menjelaskan peta kondisi kerajaannya. Besse 
Kajuara juga memanggil para petinggi militer kerajaan dan memerintahkan untuk 
meneruskan latihan-latihan bagi anggota satuan Khusus Penembak Jitu. Menggagas 
taktik dan strategi perang yang akan digunakan bila terpaksa harus mengahadapi 
kekuatan militer Belanda. Walaupun sikapnya dalam setiap pertemuan amat tenang, 
namun nampak keteguhan hati dan pendiriannya. Besse Kajuara selalu menyandarkan 
kekuatannya pada Allah SWT dan imannya sebagai muslimah yang taat dan sangat 
kuat.51 
Catatan-catatan sejarah menunjukkan Besse Kajuara pernah beberapa kali 
menginspeksi langsung lini depan pertahanan Bone, mengunjungi langsung benteng-
benteng pertahanan di beberapa bagian pantai, dan memberi petunjuk penempatan 
satuan-satuan tempur yang mengawal sekitar benteng. Membagi langsung prajurit 
dan pimpinannya kedalam kelompok-kelompok satuan tempur, baik mereka yang 
akan ditempatkan pada lini terdepan pertahanan, maupun yang bertugas menagwal 
sebagai bayangkara Raja. 
Kerajaan Bone yang dalam tahun-tahun sebelum pemerintahannya sering 
diterpa perselisihan dan perbuatan kekuasan, namun selama masa pemerintahannya 
tetap berada dalam satuan sikap yang paripurna. Itu semua terjadi sebagai hasil dari 
kepemimpinannya yang penuh dengan kearifan dan kebijaksanaan. Sikap yang tegas 
terhadap Belanda mendorong Batavia mempersiapkan satuan tempur yang kuat dan 
besar untuk memerangi Bone. Didalam kenyataannya Belanda mengirimkan kapal-
kapal perang, kapal angkut Kavaleri dan Artileri, kapal rumah sakit, dan sebagainya 
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yang disertai perwira-perwira satuan tempur yang terpercaya di bawah komando 
seorang Mayor Jenderal.52 
Namun kondisi berbagai wilayah yang bergolak seperti Palembang, Borneo 
Barat, Bali, dan Timor yang juga sangat mendesak ditangani, menyebabkan Expedisi 
ke Bone ditangguhkan. Raja yang mengetahui rencana Belanda untuk menyerang 
Bone segera mengirim utusan ke Soppeng, Wajo dan Luwu yang terikat dalam 
perjanjian Tellu PoccoE, dan ketiga wilayah tersebut bertekad membantu dengan 
seluruh kekuatan temprunya apabila Bone diserang.53  
Ditempat lain pihak Kerajan Bone berusaha mempengaruhi anggota-anggota 
militer Pemerintah Hindia Belanda untuk melarikan diri dari kesatuannya, terutama 
mereka yang tugasnya berada di dareah-daerah perbatasan. Di Camba misalnya 
terdapat pos militer Belanda yang anggota-anggotanya terdiri dari suku Jawa bagian 
dari Kompi II Batalyon Infantri V dengan personil 70 orang. Di dalam kesatuan ini 
berkali-kali disinyalir adanya gejala pemberontakan, tetapi dapat ditekan oleh Lettu. 
Alberecht komandan pos tersebut. Namun pada bulan Oktober 1858 seorang sersan 
dan 8 prajurit melarikan diri dengan membawa senjata dan peluru bergabung kedalam 
Satuan Tempur Kerajaan Bone yang bermarkas di Lamuru. Setelah itu tiba di Lamuru 
anggota militer yang melarikan diri tersebut mengirim surat kepada teman-temannya 
di Camba, bahwa mereka diterima dengan baik oleh Raja Bone dan menganjurkan 
kawan-kawannya untuk juga melarikan diri ke Lamuru. 
Untuk mencegah berlanjutnya disersi dari Garnizoen Camba yang dianggap 
memperkuat kesatuan-kesatuan tempur Bone, maka kesatuan Gornizoen Camba 
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ditarik ke Makassar. Lalu diganti oleh Detasemen dari Batalyon Garnizoen 
Makassar.54 
Rapat Kepala-Kepala Staf Tentara Belanda yang dilangsungkan di istana 
Gubernur Jenderal Batavia memutuskan perang terhadap Bone. Mengingat sudah 
dekatnya musim hujan di Celebes, perintah menyerang Bone dipercepat. Segera 
disiapakn 4 buah kapal untuk mengangkut satuan tempur dan kuda-kuda dari pasukan 
Kavaleri. Pada tanggal 17 November 1858 Gubernur Jenderal menerima susunan 
kekuatan tempur sebagai berikut :  
Angkatan Darat 
1. Empat Batalyon Infantri di tambah kompi-kompi pribumi yang telah 
ditingkatkan jumlah anggotanya 20 orang di atas formasi standar. 
2. Satu eskadron Kavaleri. 
3. Artileri setengah baterai 6 ponder terdiri dari 2 meriam dan 2 
houwitser. 
4. Satu kompi sappeurs. 
Angkatan Laut 
1. Satu corvet 8 kapal bermesin uap dan 3 skunar. 
2. Satu Detasemen mariner berkekuatan 200 orang. 
3. Dua puluh kapal pengangkut, 12 perahu mayang dan 8 tongkang. 
4. Seribu orang kuli. 
Pemerintah Belanda juga menyetujui usul Panglima Angkatan Darat 
Jenderal Van Swieten yang menetapkan Mayor Jenderal E.C.C. Steinmetz sebagai 
Komandan Expedisi. Pada tanggal 21 Desember 1858 keluarlah keputusan 
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Pemerintah Hindia Belanda mengenai formasi kekuatan tempur yang akan dikirim ke 
Bone sebagai berikut :  
1. Mayor Jenderal E.C.C. Steinmetz sebagai Komandan Expedisi. 
2. Kolonel Infantri Waleson,J.A. sebagai wakil Komandan. 
3. Mayor Ardesch,W.A.C. sebagai Komandan Kolone Wilayah Utara. 
4. Mayor Kloemeijer,N. sebagai Komandan Batalyon III.  
5. Mayor Helster Kamp,H.T. sebagai Komandan Batalyon V. 
6. Letkol. Smits,J.C.J. sesbagai Komandan Batalyon X. 
7. Mayor Belle,T.J. sebagai Komandan Batalyon XIV. 
8. Royen,W.W.A. sebagai Komandan Korps. Kavaleri. 
9. Letkol. Kellerman,R.J. Komandan Artileri. 
10. Kapten Versteeg,W.F. sebagai komandan Zeni Tempur. 
Pada tanggal 26 Januari 1859 sore kapal “Cheribon” dan “Landbaow” yang 
mengangkut 4 kompi Batalyon XIV Infantri dan beberapa seksi Sappeurs tiba di 
Teluk Bantaeng. Esok harinya tanggal 27 Januari 1859 tiba pula kapal “Ternate” yang 
mengangkut 2 kompi Batalyon XIV Infantri. 
Setelah semua kapal berada di Bantaeng, selanjutnya dipersiapkan 
perlengkapan dan makanan untuk kapal-kapal tersebut yang akan meneruskan 
perjalanan ke BajoE. Wakil Panglima Expedisi Kolonel Waleson yang menggunakan 
kapal “Johanna Geertruide” memimpin konvooi kapal perang tersebut ke perairan 
Sinjai dengan tugas memantau keadaan Satuan Tempur Bone di sana. 
Operasi Sinjai dilakukan dengan dua tujuan : Pertama : untuk memperoleh 





BajoE. Kedua : agar supaya Bone tidak mengetahui dengan pasti sasaran Expedisi 
sehingga Bone memecah kekuatan tempurnya untuk Sinjai dan Bone. 
Sebelum meninggalkan Bantaeng, Mayor Jenderal Steinmetz di atas kapal 
perang “Z.M. Amsterdam” tanggal 24 Januari 1859 mengeluarkan perintah harian 
sebagai berikut :  
Perwira, Bintara, dan Prajurit ! 
1. Raja Bone telah merusak superinitas Pemerinth Belanda di Celebes. 
Menerima utusan-utusan pemerintah dengan cara-cara yang menghina, 
dan membalik bendera kebangsaan Belanda. 
2. Untuk semua ini akan diminta pertanggungan jawab Raja Bone, dan 
apabila semua persyaratan yang diajukan kepadanya ditolak, maka 
pertanggungan jawab itu akan dipaksakan.55 
Keadaan perairan sekitar Teluk Bone dengan tempat-tempat dangkal dan 
penuh batu-batu karang, memaksa konvooi berlayar sangat hati-hati. 
Pada tanggal 4 Februari 1859 tengah malam kapal perang “Amsterdam” 
yang membawa Mayor Jenderal Steinmetz tiba di perairan BajoE. Keesokan harinya 
ia melakukan inspeksi terhadap kapal-kapal angkut “Noord Brabant” dan “Johanna 
gertruida”. Hari itu juga tiba P. de Perez Komisaris Pemerintah Hindia Belanda untuk 
Celebes dengan menumpang kapal perang “Madura”. 
Mengenai sikap Bone terhadap Expedisi itu dengan segera diketahui oleh 
Belanda. Tidak seorang pun utusan datang dari istana Raja menemui pegawai tinggi 
Pemerintah Belanda yang ada di kapal seperti lazimnya yang selalu terjadi. Udara di 
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sepanjang pantai Bone cerah. Perahu-perahu nelayan mondar-mandir, sepertinya para 
nelayan tidak mengetahui nahwa akan terjadi perang. Perahu-perahu tersebut 
seluruhnya mengibarkan bendera Belanda secara terbalik.56 
Hasil pemantauan yang dilakukan pada tanggal 7 Februari adalah Pulau 
Palette lebih cenderung disebut sebuah tanjung. Letaknya agak tinggi dari permukaan 
laut dan terdiri dari batu cadas dan pohon-pohon. Di berbagai tempat terdapat kebun-
kebun jagung yang memberi kesan bahwa pulau itu berpenghuni. Pantai Selatan dan 
Barat cukup dalam untuk dilalui tongkang-tongkang pendarat. Pantai yang rendah 
hanya terdapat anatar pulau tersebut dan muara bagian Selatan Sungai Cenrana. Dari 
jauh tidak terdapat tanda-tanda yang dapat dikategorikan sesuatu yang menyulitkan 
pendaratan.57 
Pada tanggal 8 dan 9 Februari 1859 Komandan Expedisi memerintahkan 
untuk memantau kembali muara Sungai Cenrana, menelusuri sungainya sampai ke 
kampong Cenrana. Tugas pemantauan ini diserahkan kepada Kolonel Waleson 
dibantu oleh Komandan Angkatan laut Kapten Staring dan Kapten Steck.58 
Ketika kapal perang “Z. M. Admiral van Kinsbergen” merapat ke Lantoro 
muara kedua Sungai Cenrana, rakyat Bone di seputar tempat tersebut serentak 
membunyikan kentongan sebagai tanda alarm. Bertepatan dengan bunyi alarm 
tersebut, prajurit-prajurit Bone segera berdatangan. Di dahului oleh pembawa panji-
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panji berwarna merah dan biru. Kapal “Admiral” tidak dapat meneruskan lebih jauh 
pelayarannya. Letda Bouricius diperintahkan melanjutkan pemantauan dengan 
menggunakan sekoci yang dipersenjatai dengan mortar dan dikawal oleh satu regu 
Marinir. Sekoci-sekoci ini mampu mencapai mulut muara tetapi tidak dapat 
melanjutkan pelayarannya karena terhalang  barikade sungai yang dibuat oleh tentara 
Kerajaan Bone. Di kedua tepi sungai Nampak kubu-kubu pertahanan yang baru 
dibangun oleh pasukan Bone.  
Karena pengumuman perang terhadap Bone belum ada maka pemantauan 
dihentikan. Juga dihentikan sementara kegiatan yang dapat memancing kemarahan 
rakyat Bone. Sebagai gantinya Belanda kembali muara Cappa BatangE untuk mencari 
tempat yang memungkinkan memperoleh jalan terobosan ke kampung Cenrana. Di 
tempat ini Belanda juga menemukan sambutan yang serupa. Ratusan prajurit Bone 
yang menyandang senapan dan tombak, siap perang apabila mereka lebih mendekat. 
Sedangkan di tepi sungai telah siap 7 buah perahu dengan persenjataan lengkap 
menutup jalur pelayaran. Ketika sekoci mendekat semua senjata diarahkan kepada 
mereka yang berada dalam sekoci siap ditembakkan. Keadaan ini menjadikan semua 
pemantauan dihentikan dan para pemanatau kembali ke kapalnya masing-masing.59 
Ultimatum bersama lampirannya, dikirim ke daratan Bone pada tanggal 5 
Februari 1859 yang diantar oleh 3 orang utusan dengan membawa payung berwarna 
putih lambang perdamaian. Utusan tersebut diangkut dengan sekoci dari kapal perang 
“Princes Amalia”, dikawal oleh marinir-marinir Belanda yang bersenjata lengkap. 
Pada saat sekoci mendekat ke pantai, prajurit-prajurit Bone serentak mendekatinya 
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sambil mengarahkan moncong senjata kearah utusan tersebut. Dalam keadaan 
demikian utusan-utusan tidak akan mungkin memenuhi tugasnya. Di bawah ancaman 
laras senjata yang diarahkan kepadanya, sekoci terpaksa balik kembali ke kapal. 
Keesokan harinya, ketiga utusan kembali diberangkatkan dengan sekoci ke 
darat. Utusan tidak dikawal itulah sebabnya utusan tersebut diterima dengan baik dan 
naskah ultimatum diterima oleh tiga orang pembesar istana yang khusus diutus dari 
Bone.60  
Pada tanggal 9 Februari 1859, Komisaris P.de Perez menerima orang 
seorang utusan Raja di atas kapal. Ia datang atas nama Raja Bone meminta 
penundaan waktu untuk menjawab ultimatum tersebut. Alasannya Raja Bone merasa 
berkewajiban memusyarawakan ultimatum ini dengan Kerajaan-Kerajaan Wajo dan 
Soppeng sebagai mitra.61   
Pada tanggal 11 Februari 1859 malam, terjadi kesibukan luar biasa di istana 
kerajaan. Raja memanggil semua anggota Hadat dan melakukan pembicaraan 
mengenai perkembangan terakhir. Laporan yang diterima Raja dari pos-pos pengintai 
sepanjang pesisir Bone, menyebutkan sejumlah besar kapal-kapal perang dan kapal-
kapal angkut pasukan berada di Teluk Bone, dan terpusat di pelabuhan BajoE. 
Esoknya tanggal 12 Februari 1859, pertemuan itu diperluas dengan hadirnya 
Panglima-Panglima perang dari berbagai wilayah di Bone. Pertemuan juga dihadiri 
Pangeran Ambo’na Salengke yang tiba dari Soppeng dengan satuan tempur yang 
dipimpinnya. Raja menjelaskan kondisi terakhir dari kerajaan yang disebutnya cukup 
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prima, tetapi menghadapi keadaan yang cukup gawat yaitu manghadapi ancaman 
Belanda. Raja menegaskan penolakannya atas ultimatum yang dikirm oleh Wakil 
Presiden Dewan Hindia Belanda Komisaris Urusan Wilayah Celebes. Raja 
memerintahkan para Panglimanya untuk bersiap mengahadapi hal terburuk yang 
mungkin terjadi. Kapal-kapal perang Belanda telah mendekati pantai, dan kita harus 
siap melawannya, kata Raja dengan tegas.62 
Usul La Cebbu Datu Sawitto untuk membagi semua Pangeran keturunan 
PanjungngE ri Luwu ke dalam lima kelompok utama disetujui Raja. 
Kelompok I akan bertugas sebagai satuan tempur penyangga yang akan 
menggempur pendaratan pertama pasukan Belanda. Satuan tempur peratama ini 
ditunjuk Opu Maraguni sebagai panglimanya. Kelompok II dan III, bertugas 
melindungi sisi kiri dan kanan kelompok I masing-masing dengan Panglimanya La 
Sulung Daeng Pabeta Sulewatang Macege, dan I Lisu Sulewatang Ponceng. 
Kelompok IV bertugas sebagai perisai bagi kelompok I apabila terjadi hal-hal yang 
luar biasa yang mengharuskan kelompok I bergerak mundur. Satuan tempur perisai 
ini ditunjuk La Uta Arung Tonra sebagai panglimanya. Kelompok V adalah satuan 
tempur cadangan, yang siap dengan gerak cepat memberikan bantuan kepada satuan-
satuan tempur yang membutuhkan. Raja juga menyetujui ditempatkannya 10 orang 
dari satuan khusus penembak jitu pada setiap satuan tempur di seluruh Bone. Setelah 
menjelaskan kondisi alam Bone yang sangat sulit di terobos musuh dari luar, Raja 
meminta ditempatkannya satuan tempur di bagian Selatan untuk membendung musuh 
yang masuk dari arah Sinjai. Sedangkan disepanjang sisi kiri kanan Sungai Cenrana 
yang mungkin dapat dilalui pasukan Belanda apabila air pasang, selain dipasang 
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barikade-barikade, juga diperintahkan prajurit-prajurit untuk menghadang pasukan 
Belanda. Walaupun pantai BajoE mengalami pedangkalan sejauh lebih 1000 meter ke 
luar, namun Raja berpendapat bahwa satu-satunya jalan terbuka bila Belanda 
melakukan penyerbuan serentak, adalah BajoE. Oleh sebab itu Raja memerintahkan 
agar supaya digaris pertahanan BajoE ditempatkan konsentrasi Satuan Tempur Bone 
2000 orang prajurit. Di sisi Selatannya disiapkan 1000 pasukan berkuda. Sedangkan 
di Desa Lonra ditugaskan 3000 orang prajurit dengan Panglimanya Daeng Mamali. 
Juga diperkuat 3000 orang prajurit asal Palakka. 
Di sepanjang sisi kiri Sungai Cenrana ditempatkan satuan tempur dengan 
Panglimanya Raja Anraguna, sedangkan di sisi kanan kesatuan tempur dengan 
Panglimanya Pattorongeng. Raja juga menyetujui ditempatkannya satuan tempur 
pilihan yang akan menjadi Perisai/Bhayangkara Raja. Mengenai penembak-
penembak jitu yang merupakan satuan khusus Kerajaan Bone Raja memerintahkan 
untuk melakukan penyusupan ke tengah-tengah musuh dan melakukan tugasnya 
dengan baik.63  
Kabut pagi menyelimuti BajoE tanggal 12 Feberuari 1859. Udara amat 
sejuk. Perahu-perahu nelayan mulai mengembangkan layarnya siap ke lautan bebas. 
Markas terapung pasukan Belanda di Teluk Bone mulai melakukan kegiatan. 
Anggota-anggota pasukan dari kolone 3 dan 4, Artileri dan Sappeurs, meninggalkan 
kapal turun ke sekoci-sekoci dan tongkang-tongkang yang telah disediakan. 
Pandaratan awal akan dimulai da dipimpin oleh Lettu Laut Ryke. Sekitar pukul 6.30 
pagi, kedua Komandan bersama Marinir dari Divisi Pendaratan yang berkekuatan 250 
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orang mulai menginjakkan kaki di pantai Bone. Di belakang lini, barkas-barkas yang 
dipersenjatai di bawah Komando Lettu Laut Coes menuju pantai.64 Di belakang lini 
tengah terdapat formasi ke-3 rakit yang mengangkut Meriam, tiap rakit ditarik oleh 
sekoci. Di belakang formasi kolone ke-3 ditempatkan sekoci khusus yang di 
tumpangi Panglima Expedisi Mayor Jenderal E.C.C. Steinmetz. Sedangkan 
KOmandan Angkatan Laut Expedisi, menempati posisi di belakang Divisi Pendaratan 
Marinir. Formasi-formasi tempur tersebut bergerak masuk ke pantai BajoE.65 
Pagi yang cerah dengan udara sejuk dan tenang, tiba-tiba dibelah tembakan 
dahsyat dari pantai. Satuan-Satuan Tempur Bone membuka pertempuran dengan 
peluru-peluru yang menggelegar. Berbarengan dengan hal tersebut juga mengutus 
kurir ke markas-markas yang berada di garis belakang menyampaikan berita bahwa 
tentara Belanda telah mendarat. 
Tembak menembak terjadi dengan seru. Mairinir Belanda yang berada di 
garis depan dalam pertempuran dahsyat ini banyak yang roboh, Tembakan-tembakan 
balasan dari pihak Belanda juga banyak menewaskan prajurit-prajurit Satuan Tempur 
Bone. Korban itu lebih banyak setelah tembakan-tembakan Meriam dimuntahkan dari 
kapal-kapal perang “Z.M. Celebes” dan “Z.M. Admiral van Kinsbergen” yang 
melindungi sayap kanan pendaratan. Sedangkan kapal-kapal perang “Z.M. Madura” 
dan “Z.M. Phoenix” tidak dapat memanfaatkan senjata-senjatanyakarena kedua kapal 
tersebut kandas.66  
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Pada malam harinya, Panglima Satuan Tempur Bone yang mempertahankan 
BajoE memerintahkan prajurit-prajuritnya untuk mundur karena persedian peluru 
sangat tipis. 
Sementara perang dahsyat berlangsung di BajoE, Satuan Tempur bayangan 
Belanda di Pattiro mulai bergerak. Lima buah kapal perang Belanda yang berada 
tidak jauh dari Pattiro melakukan tembakan-tembakan ke darat melindungi pasukan 
yang sedang melakukan gerakan bayangan dari Pattiro ke bajoE. Tembakan-
tembakan gencar dari kapal perang, baru berhenti setelah seluruh pasukan yang 
disiapkan telah mendarat di BajoE. Karena persediaan peluru juga makin menipis, 
Satuan Tempur Bone yang berkuda serentak mengundurkan diri ke Selatan. Sebagian 
lagi pasukan berkuda terpancing ke Pattiro tetapi tidak menemukan Satuan tempur 
Belanda di sana. Pasukan Bone segera kembali ke Medan pertempuran di BajoE, 
tetapi terlambat karena dihadang oleh satu kompi Divisi Marinir dan dua peleton 
infantri dari kolone keempat. Pertarungan sengit jarak dekat terjadi antara Satuan 
Tempur Bone dan Satuan Tempur Belanda. Korban kedua belah pihak berjatuhan lagi 
dan disinilah gugur Syahbandar BajoE Daeng Rangka dan Daeng Parebba La Dode 
kemanakan Raja Bone.67 
Satuan-Satuan Tempur Kerajaan Bone yang bertugas mempertahankan 
BajoE melalukan serangan sepanjang malam terhadap pasukan Belanda yang berada 
di bivak-bivak. Pertempuran dahsyat terjadi yang mengakibatkan pasukan Belanda 
tidak punya waktub istirahat.Korban kedua belah pihak tidak dapat dihindarkan.68  
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Pada tanggal 15 Februari 1859 pasukan Kavaleri di bawah pimpinan Kolonel 
Waleson melakukan pemantauan ke kampung-kampung yang terletak di sebelah 
Utara bivak. Satuan-satuan Tempur Kerajaan Bone tidak ditemukan. Yang ditemukan 
adalah perkebunanp-perkebunan yang tumbuh subur. Tanamannya sudah sedemikian 
tinggi, sehingga seorang yang duduk di atas pelana kuda, tidak terlihat seluruhnya 
pada jarak 15 meter, yang Nampak hanya bagian atas topinya.69  
Pada tanggal 16 Februari 1859 serangan Batalyon III disambut hangat oleh 
satuan-Satuan Tempur Bone. Serangan frontal yang dilakukan oleh Belanda 
menempatkan pasukan tersebut pada posisi sasaran empuk Satuan Tempur Bone yang 
menggunakan pohon-pohon besar sebagai tempat berlindung. Amereka ini memiliki 
keberanian dan keterampilan menembak cepat dan tepat. Satuan penembak jitu 
memperoleh doktrin menyusup ke kesatuan lawan mengincar dan menembak 
kemudian menghilang. Satuan-Satuan Tempur Belanda bergerak mundur ke lading-
ladang jagung. Justru disinilah Satuan-Satuan Tempur Bone menyergap dengan 
kecepatan tinggi.70 
Batalyon XIV Infantri yang tiba di Lona tidak menemukan seorangpun dari 
Satuan Tempur Bone. Sadar bahwa Belanda tidak bereaksi terhadap tantangannya, 
Satuan Tempur Bone dengan sigap mewaspadai akan terjadinya serangan dari 
belakang. Satuan Tempur Bone dengan cepat melakukan gerakan melingkar dan 
menusuk masuk lebih jauh ke hutan-hutan. Belanda yang jengkel dengan tidak 
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diketemukannya perlawanan, menempuh jalan singkat, membumi hanguskan Lona. 
Lona terbakar habis dan menjadi rata dengan tanah.71 
Tanggal 18 Februari 1859 Satuan Tempur Belanda digerakkan menuju kota 
Bone. Formasi Satuan Tempur itulah yang digerakkan untuk menduduki Ibu Kota 
Bone di bawah lindungan tembakan-tembakan Meriam. Tetapi baru setengah jam 
formasi tempur itu meniinggalkan BajoE, Panglima Expedisi memerintahkan kembali 
ke bivaknya di BajoE. Perintah kembali ke bivak, karena sepanjang jalan BajoE 
terdapat ladang-ladang jagung yang menyulitkan dicapainya koordinasi tempur yang 
baik. 
Tanggal 19 Februari 1859 pukul 6.00 pagi, kuli-kuli meninggalkan bivak 
untuk melaksanakan tugas membabat tanaman-tanaman jagung. Kuli-kuli dilindungi 
oleh Batalyon IV Infantri, satu seksi houwtzer dari baterai 3 ponder dan 2 peleton 
Kavaleri. Semuanya di bawah Komando Letkol Kellerman dibantu oleh Kapten 
Steck. 
Tanggal 19 Februari, satu jam setelah Letkol Kellerman meninggalkan 
bivaknya di BajoE, Jenderal Steinmetz meninggalkan bivaknya untuk melihat 
keadaan api yang semalam berkobar tanpa diketahui sebabnya. Ia ingin menyaksikan 
sendiri apakah api itu tidak membahayakan keamanan bivak . Tetapi belum beberapa 
langkah lebih jauh, sebuah tembakan menggelegar. Jenderal Steinmetz roboh. 
Penembak Jitu Satuan Tempur Bone yang memang dapat perintah menyusup ke 
markas konsentrasi Belanda mengincar Panglima Expedisi, berhasil membidik 
Jenderal Steinmetz. Lengan kiri atas tulang baruh gagak (Persendian pangkal lengan) 
terkena peluru. Kompi 3 Batalyon X segera bertindak membersihkan 3 buah 
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kampung mencari penembak tersebut., namun tidak menemukan orangnya. Bahkan 
tidak seorangpun anggota Satuan Tempur Bone yang ditemukan. 
Anggota pasukan khusus Satuan Penembak Jitu Bone bergerak dalam 
kelompok kecil (satu-dua orang). Tugasnya menyusup masuk ke dalam wilayah 
bivak-bivak Belanda, mengintai dan memilih sasaran yang hanya terdiri dari Perwira-
Perwira belaka. Kemudian melarikan diri tanpa meninggalkan jejak.72  
Pada tanggal 20 Februari 1859 seluruh anggota pasukan Belanda yang 
bertugas du muara Cenrana telah berada kembali di BajoE. Pagi hari tanggal 20 
februari itu satuan Tempur Bone mendekati bivak-bivak Belanda di BajoE. Satuan 
tempur itu terdiri dari pasukan berkuda dan Infantri dalam formasi yang terpencar. 
Pasukan Expedisi yamg mengira akan diserang, langsung siaga penuh. Panglima 
Expedisi memerintahkan Kavaleri segera keluar dari bivak dan melakukan manuver 
untuk memancing Satuan Tempur Bone. Nampaknya Satuan Tempur Bone mengerti 
bahwa manuver pasukan Belanda hanya siasat belaka. Satuan Tempur Bone mundur 
ke kampung untuk kemudian balik menjebak Kavaleri Belanda dengan membentuk 
formasi siku (formasi L), sambil menunggu gerak maju Belanda.73  
Satuan-Satuan Tempur Bone mampu melakukan serangan-serangan 
pendadakan dan mampu bertahan di semua meda. Pasukan Bone mengubah teknik 
tempurnya dengan bergerilya juga di dalam rangka menghemat peluru dan mesiu. 
Karena keadaan tersebut, Panglima Expedisi meminta tambahan pasukan 500 orang 
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yang akan dikerahkan sebagai satuan tempur anti gerilya. Tambahan pasukan tersebut 
diharapkan dari Ternate, dan tiba secepatnya di BajoE.74 
Musim hujan telah tiba. Hujan mengguyur bivak-bivak Expedisi dan 
sekitarnya, sehingga terjadi genangan air, bagaikan kubangan. Keadaan alam yang 
menyulitkan gerakan anggota-anggota pasukan Belanda. Operasi-operasi lanjutan 
yang telah direncanakan gagal karena cuaca yang buruk. Berkali-kali persiapan 
dilakukan untuk segera menyerbu Bone, tetapi gagal dikarenakan musim hujan. 
Sementara Satuan Tempur Bone nampaknya menikmati musim hujan. Satuan-Satuan 
Tempur Bone makin cerdik memperhitungkan berbagai kemungkinan yang akan 
dihadapi. Mereka sadar sepenuhnya bahwa tujuan operasi Expedisi adalah Bone, 
tempat bersemayamnya Raja Bone. Juga menyadari bahwa persediaan peluru mereka 
makin sangat terbatas, sehingga pertempuran-pertempuran terbuka tidak mungkin 
diteruskan. Satu-satunya jalan yang terbuka bagi Satuan-Satuan Tempur Bone adalah 
mengubah pertempuran menjadi perang gerilya. Memanfaatkan medan dan cuaca 
sebaik-baiknya yakni menyerang, menembak, dan lari. 
Tanggal 26 Februari 1859, hujan tidak lagi turun. Panglima Satuan Tempur 
Belanda mulai merencanakan serangan. Sementara Satuan Tempur Bone juga 
melakukan rencana yang sama. Belanda mengatur siasat penyerangan dengan 
dukungan peralatan-peralatan yang cukup canggih (menurut ukuran pada waktu itu), 
sedangkan Satuan Tempur Bone mengatur strategi gerilya untuk mematahkan 
serangan Belanda.75 
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Perang Belanda-Bone adalah perang yang tidak seimbang dari sudut 
persenjataan. Satuan Tempur Belanda menggunakan senjata-senjata modern, 
sementara satuan tempur Bone menggubnakan persenjataan yang hamper-hampir 
primitive, seperti tombak, kalewang, dan sebagainya. Namun Satuan Tempur Bone 
yang dipimpin langsung oleh Besse Kajuara mendapat dukungan rakyatnya dan 
ditopang oleh semangat membela harkat dan martabat mempertahankan tiap jengkal 
tanah leluhurnya.76  
Satuan tempur Bone yang mempertahankan benteng mulai bergerak mundur 
sesuai pola tempur yang diperintahkan oleh pimpinannya. Satuan Tempur Bone 
bergerak mundur memasuki kampung MaloE. Di kampung ini, Satuan-Satuan 
Tempur Bone yang dipimpin oleh Mappa Daeng Pasari Arung Tibojong segera 
membentuk formasi yang lazim dan sering dilakukan, yakni menjerat musuh masuk 
ke formasi “L”. Satuan Tempur Belanda terperangkap dan terpancing Memasuki 
Desa MaloE dan segera Satuan Tempur Bone mengurungnya dengan tembakan-
tembakan beruntun dan menyergapnya. Pertempuran berjalan singkat, karena pasukan 
Expedisi yang terdiri dari Kompi I Batalyon XIV di bawah Komando Kapten Van 
Leyden menyadari bahwa pasukannya terperangkap, sehingga segera memerintahkan 
kompinya untuk cepat ke luar dari kampung dan mundur ke sisi kiri kampung. Di 
depan Van Leyden terdapat Satuan-Satuan Tempur Bone yang menjebak, sedangkan 
di bagian belakang terdapat lading jagung yang tumbuh subur. Tidak jauh dari tempat 
tersebut Satuan-satuan Tempur Bone yang dipimpin La Mamma Sulewatang 
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Tibojong membuka tembakan penyergapan. Akibatnya banyak anggota pasuka Van 
Leyden yang luka dan tewas.77  
Tanggal 28 Februari 1859 pukul 6.00 pagi satuan Marinir dan satu kompi 
dari Bat. Inf. X dibantu oleh Zeni Tempur dan Sappeur diperintahkan untuk sekali 
lagi menghancurkan sisa-sisa bangunan di Bone dan sekitarnya. Jatuhnya Bone 
dirayakan di Batavia dengan 21 dentuman meriam. Bersamaan dengan hal tersebut, 
pasukan Belanda membakar habis kampung-kampung yang terdapat anatar BajoE dan 
Bone. 
Mengenai blokade yang dilakukan Marinir pada saat pasukan darat 
menyerang Ibu Kota bone, juga mendapat perlawanan yang tidak kecil. Saat 
memburu beberapa perahu nelayan di tepi pantai, sekoci-sekoci dari korvet “Prinses 
Amalia” juga ditembaki dengan gencar oleh Satuan-Satuan Tempur Bone yang 
bergerak di Utara Sinjai. Sekoci-sekoci yang dipimpin oleh Lettu L.Van Oordt 
terlibat tembak menembak yang seru disekitar kampung-kampung. Pertempuran 
serupa juga terjadi di tempat-tempat lain ketika kapal “Z.M. Rembang” dan kapal 
“Z.M. Phoenix” menurunkan sekoci-sekoci pendarat dibagian Selatan Bone.78  
Di tengah-tengah semua kesibukan di tambah yang tidak pernah berhenti, 
keadaan kesehatan di bivak-bivak sangat memprihatinkan. Pada tanggal 28 Februari 
1859, bivak yang ditata sebagai Rumah Sakit telah dihuni oleh 160 orang. Jumlah ini 
belum termasuk 67 orang militeryang telah diberangkatkan ke Makassar untuk 
perawatan khusus. 
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Serangan penyakit di BajoE terus meningkat. Bersamaan dengan hal tersebut 
Wakil Presiden Dewan Hindia yang juga menjabat Komisaris Negara Urusan Celebes 
P. de Perez meninggal di atas kapal “Fernandina Emma” pada tanggal 17 Maret 1860. 
Jenazahnya di bawa ke Surabaya dengan kapal perang “Z.M. Merapi” sekaligus 
mengawal kapal Rumah Sakit “Susanna”. Schaap, ditujunk oleh Batavia 
menggantikan de Perez.79 
Pada tanggal 31 Maret 1860 keadaan anggota Expedisi yang dirawat di kapal 
Rumah Sakit adalah 13 orang Perwira, 257 orang Prajurit. Sedangkan di bivak yang 
dirawat karena sakit terdiri dari 5 orang Perwira, 633 Prajurit. Pada tanggal 20 sampai 
31 Maret 1860 yang meninggal kolera 10 orang Perwira dan 7 orang Prajurit.80 
Tanggal 10 April 1860 kapal-kapal angkut “Electra” dan “Susanna 
Elizabeth” berangkat ke Batavia dengan memuat Prajurit yang sakit dan luka, 
diantaranya Letkol Artileri R.Y. Kellerman, dan 45 anggota dari Kavaleri resimen 01 
Salatiga bersama kuda-kudanya. Selama dalam pelayaran telah meninggal dunia 
Lettu Artileri H.W.N. de Graauw dan beberapa orang prajurit lainyya. Pasukan lain 
yang dikembalikan adalah Kavaleri dan Artileri, disusul kompi-kompi I,II, dan VI 
Bat. Infantri XIV yang ditugaskan memperkuat Garnisun Makassar, kompi-kompi III, 
IV dari korps Marinir ditempatkan di Bulukumba. Sedangkan Bat. Infantri III dan X 
Sappeur, ambulans, kuli-kuli, dikembalikan ke Jawa. 
Panglima Expedisi yang meninggalkan BajoE lebih awal menetapkan Letkol 
Artileri Burnsveld van Hultcn sebagai Komandan pasukan terakhir yang 
meninggalkan Teluk Bone. Panglima Expedisi pada pagi hari tanggal 10 April 1860 
                                                             
79 Harun Rasjid Djibe, Besse Kajuara Srikandi Tangguh Dari Timur Ratu Bone XXVIII (Cet I, 
Makassar: PT Media Fajar, 2007), h. 155.  
80 Harun Rasjid Djibe, Besse Kajuara Srikandi Tangguh Dari Timur Ratu Bone XXVIII (Cet I, 




melantik Kapten Inf.W.Rykens sebagai Komandan Militer Benteng BajoE merangkap 
penguasa pemerintahan sipil dengan tugas khusus, apabila Raja Besse Kajuara ingin 
melakukan pendekatan dan perundingan perdamaian, utusan-utusannya dipersilahkan 
menemui Gubernur Makassar, dengan memberikan semua fasilitas yang diperlukan 
dan berupaya mempermudah terjadinya pertemuan. Pada sore harinya Benteng BajoE 
diresmikan oleh Kolonel Waleson. Bendera Belanda dinaikkan dengan diiringi 21 
tembakan meriam dari semua kapal-kapal perang yang berada di Teluk Bone. Setelah 
tembakan meriam selesai, Kapten Zeni W.F. Versteeg dibantu oleh pasukan Artileri 
menempatkan meriam 12 ponder di atas bastion Benteng BajoE. Tembakan meriam 
12 ponder menandai selesainya upacara peresmian Benteng BajoE. Kapal-kapal 
perang Z.M. Groningen, Z.M. Madura, Z.M. Princes Amelia, Z.M. Lansier, dan Z.M. 
Sylph ditetapkan sebagai kapal-kapal perang yang akan melakukan blokade di 
perairan Teluk Bone. 
Panglima Expedisi Kolonel Waleson meninggalkan BajoE dengan kapal 
“Yohanna Gertruida” disusul oleh kapal-kapal angkut lainnya yang membawa sisa-
sisa pasukan ke Makassar. Kapal Argo adalah kapal terakhir yang meninggalkan 
Teluk Bone dengan mengangkut sisa-sisa pasukan pada tanggal 24 April 1860. 
Keberangkatan kapal terakhir ini menandai Operasi Expedisi Steinmetz yang bertugas 
menaklukkan seluruh Kerajaan Bone dan memaksa Besse Kajuara bertekuk lutut 
telah berakhir tanpa hasil. BajoE pada saat di tinggalkan Kolonel Waleson hanya 
dipertahankan oleh 180 prajurit. Jumlah itu masih harus dikurangi 70 orang yang 
sakit dan meninggal karena kolera Dalam keadaan separuh kekuatan itu, Benteng 
BajoE tidak akan mungkin dapat bertahan seandainya Satuan-Satuan Tempur Bone 





Satuan Tempur Belanda tetapi raja tidak memerintahkan menyerangnya, karena 
khawatir pasukannya juga terserang wabah, yang berarti melakukan serangan bunuh 
diri. Oleh sebab itu untuk sementara Raaja Besse Kajuara membiarkan Benteng 
BajoE tanpa gangguan.81 
Sebagai seorang Raja dari sebuah kerajaan di jantung peradaban Sulawesi 
Selatan Bone dan sebagai seorang Panglima Perang, Besse Kajuara telah berhasil 
menetapkan langkah strategis dalam menghadapi pasukan Belanda yang 
menyerangnya dengan persenjataan modern. 
Pada saat pertempuran dahsyat masih berlangsung di MaloE da Tibojong 
beberapa kilo meter Ibu Kota Bone, di istana Raja Besse Kajuara terjadi kesibukan 
luar biasa. Satuan-Satuan Tempur Khusus melakukan pengawalan yang sangat ketat 
di sekitar istana. Selain Infantri, juga pengawalan dilakukan Satuan-Satuan Tempur 
Berkuda. Sementara penembak-penembak jitu yang merupakan satuan elit kerajaan, 
juga ditempatkan disetiap sudut jalan dan tempat-tempat strategis lainnya. Laporan 
dari kurir khusus yang diterima raja menunjukkan, bahwa pasukan Belanda nekad 
menerobos masuk dan siap menduduki Bone. Kampung-kampung yang terdapat di 
jalan poros BajoE-Bone sudah menjadi lautan api. Peluru-peluru meriam Belanda 
menghujani Bone tanpa henti. 
Di bawah dentuman peluru-peluru meriam itulah sebuah pertemuan darurat 
luar biasa berlangsung di istana Raja. Mangka Bumi  (Arung Ujung yang bergelar 
Tomarilaleng), Petta PonggawaE Panglima Angkatan Bersenjata Bone, dan seluruh 
anggota Hadat hadir lengkap. Pertemuan dipimpin langsung oleh Raja Besse Kajuara. 
Matanya memandang satu-persatu hadirin dengan tajam seolah-olah ingin 
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mengetahui apa yang tersimpan di balik wajah mereka. Raja memaparkan kondisi 
terakhir medan tempur tidak jauh dari gerbang istana dan meminta pertimbangan dari 
tokoh-tokoh yang hadir. Suasana sejenak menjadi hening. Suasana hening yang 
menggambarkan betapa seriusnya situasi dan dari sikap serta sorotan mata mereka 
semua menunjukkan siap mati mempertahankan tiap jengkal tanah Bone. Keheningan 
itu tiba-tiba pecah oleh suara Datu Sawitto salah seorang diantara penasehat kerajaan. 
Datu Sawitto mendesak Raja demi keamanan untuk segera meninggalkan Bone dan 
hijrah ke Pasempe, daerah pedalaman yang terletak diperbatasan Wajo dan Luwu, dan 
dianggap memenuhi persyaratan sebagai tempat btinggal baru. Meminta kepada Raja 
agar memerintahkan segera mempersiapkan pertahanan yang lebih kuat di kawasan 
tersebut. Sejenak Raja menatap dengan tajam Datu Sawitto dan meminta hadirin 
berdiri. Raja mengajak hadirin mengheningkan cipta bagi para suhada yang telah 
gugur di medan tempur. Usai mengheningkan cipta, Raja membuka mata sejenak dan 
menutupnya untuk waktu yang lebih lama. Tapakkur beberapa saat dan ketika 
matanya terbuka lagi, Raja mengucapkan kata pendek dan tegas : “Baiklah anak-
anakku!”. Dengan suara bergetar tetapi meyakinkan Raja mengucapkan Bismillahi 
Rahmani Rahim, dan melangkah ke luar istana, menaiki kuda putih yang telah siap di 
depan istana. Panglima Angkatan Bersenjata dan para anggota Hadat mengiringi 
Raja. Rombongan Raja di kawal lebih 800 pasukan berkuda dan ribuan Infantri 
bergerak menuju Pasempe.  
Setelah tiba di Pasempe, Raja memerintahkan agar supaya segera 






Pada malam harinya Raja melakukan pertemuan di tempat terbuka dengan 
dikelilingi prajurit-prajurit yang menyalakan obor-obor. Raja duduk di atas pelana 
kuda dan meberikan amanat dengan menyitir dialog Rasulullah Muhammad SAW : 
“Hampir saja ummat-ummat yang lain memperebutkan kamu, sebagaimana orang-
orang yang rakus memperebutkan makanan dalam piring”. Sahabat-sahabatnya 
bertanya : “apakah karena kita terlalu sedikit pada saat itu ya Rasulullah”. Rasulullah 
menjawab : “bahkan kamu lebih banyak dari pada mereka. Akan tetapi kamu 
bagaikan buih di atas air deras”. Sesungguhnya Allah telah menghilangkan rasa takut 
kepadamu dari dada musuh-musuhmu, dan melemparkan ke dalam hatimu rasa 
lemah. Yakni kelemahan yang berbentuk cinta dunia dan takut mati. Sejenak sorot 
pandangannya makin tajam memandang ribuan prajurit yang berbaur dengan anggota 
pemerintahan dalam rapat akbar yang makin memperkuat posisi Raja sebagai 
tumpuan harapan rakyatnya. Semilir angina pegunungan menambah sejuknya 
perasaan bagi rakyat Kerajaan Bone mendengarkan amanat Raja yang dalam kondisi 
bagaimanapun tetap tegar, dengan sikap yang tangguh di dalam membela kehirmatan 
negerinya. Beberapa saat raja terdiam, kemudian melanjutkan amanatnya : “menurut 
agama yang sama-sama kita anut, Negeri kita adalah Negeri moral yang memiliki 
undang-undang tertulis, dan sifatnya kekal abadi, yakni Al-Quranul Qarim”. Kitab 
suci penuntun ummat menjalskan batasan-batasan berbagai masalah dengan terbuka. 
Negeri kita Bone yang sama-sama kita cintai, memiliki tentara yang terdiri setiap 
putra Bone yang mukmin. Mampu dan terampil memanggul senjata, memiliki 
pandangan Luar Negeri berdasarkan persamaan dan perdamaian. Kedaulatan Negeri 
Bone berada dalam genggaman setiap putra Bone yang mukmin di bawah kekuasaan 




sendiri. Pemerintahan adalah Hak-Nya. Sedangkan hak kita sebagai putra-putra Bone, 
hanyalah menjalankan pemerintahan sebagai wakil dari pada-Nya, yang kelak di 
akhirat harus dipertanggung jawabkan. Berimanlah kepada Firman Allah yang 
menyatkan : “Oleh karena itu barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia 
yang seimbang dengan serangannya terhadapmu (Al-Baqarah : 194). Bertakwalah 
kepada Allah dan berjihadlah kamu kepada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya (Al-Hajj : 78) Allahu Akbar!”.82 
Kepada pamanda Ambonna Salengke saya perintahkan untuk berusaha 
semampu mungkin mengumpulkan perbekalan bagi kebutuhan istana beberapa bulan 
ke depan. Kepada pamanda Petta PonggawaE saya perintahkan untuk terus 
meningkatkan keterampilan tempur pasukan. Memanfaatkan semua dana dan daya 
yang kita miliki untuk mempertahankan Negeri kita. Melakukan hubungan dengan 
saudara-saudara kita di daerah lain dalam upaya menggalang persatuan melawan 
musuh-musuh kita. Apabila semua upaya telah kita lakukan di dalam 
mempertahankan tanah leluhur kita, dan masih menemui kegagalan, tidak seorangpun 
diantara kita yang boleh saling menyalahkan. Pengorbanan yang kalian telah 
persembahkan bagi Negeri Bone, akan saya pertanggung jawabkan sepenuhnya. Mari 
kita memohon ampunan Allah dan Rahmatnya. Mari kita sembahyang berjamaah. 
Besse Kajuara munutup amanatnya dengan berseru, Allahu Akbar!. 
Usai amanat Ratu, Arung Ujung Mangku Bumi kerajaan datang menyembah 
dan berlutut di depan Raja dengan suara lantang berkata : “daulat tuanku !. Kita 
mempunyai Benteng Passempe yang kokoh dan kuat, tetapi dada kami putra-putra 
Bone sejati adalah juga benteng-benteng yang lebih ampuh untuk membendung 
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kekuatan Belanda. Kami putra-putra Bone bersatu dan bertekad menjadi mayat, 
menghembuskan nafas terakhir, dan merelakan darah kami membasahi bumi sebagai 
persembahan terakhir atas kemurahan Negeri Bone yang telah memberi kami 
kehidupan. Pessempe tidak akan relakan direbut oleh Belanda tanpa melangkahi 
mayat-mayat kami”. Dengan tatapan mata yang tajam, Raja menjawab : “aku bangga 
akan semangat dan tekad kalian!. Dengan tekad demikian ditambah dengan 
persenjataan yang kuat, kepiawaian dalam berperang, ditopang oleh Ridha Allah 
insya Allah, kita akan mencapai kemenangan”. Setelah itu semua yang hadir 
bersembahyang bersama.83  
Sejarah kemudian mencatat, bahwa pada bulan-bulan berikutnya, Passempe 
telah menjadi pusat perlawanan terhadap Belanda. Satuan-Satuan Tempur dari 
berbagai daerah di tanah Bugis berdatangan. Pajung Ponggawa seorang Pangeran dari 
Wajo datang dengan lima panji pasukan. Setiap panji berkekuatan 500 orang 
perajurit. Satuan Tempur dari Tanete dan Soppeng juga tiba dengan kekuatan penuh. 
Tiga orang Pangeran dari Luwu juga tiba dengan membawa masing-masing dua 
panji. Satuan-Satuan Tempur besse Kajuara masih diperjkuat oleh pasukan-pasukan 
Dulung Lamuru, Datu Baringin, dan Datu Bengo.84 
B. Dampak Perjuangan We Tenriawaru Besse Kajuara 
Markas Kerajaan Bone di Passempe akhirnya dibakar oleh Goverenamen 
Belanda, oleh karena pasukan Kompeni Belanda lebih tangguh dengan Pasukan 
Bone. 
                                                             
83 Harun Rasjid Djibe, Besse Kajuara Srikandi Tangguh Dari Timur Ratu Bone XXVIII (Cet I, 
Makassar: PT Media Fajar, 2007), h. 166.  
84 Harun Rasjid Djibe, Besse Kajuara Srikandi Tangguh Dari Timur Ratu Bone XXVIII (Cet I, 




Ketika Raja mengetahui bahwa lawannya semakin kuat, maka untuk 
mencegah jatuhnya korban yang lebih banyak lagi, maka terpaksa beliau menyatakan 
menyerah kepada pasukan Belanda. Besse Kajuara pun mengundurkan diri kemudian 
meninggalkan jabatannya sebagai Raja Bone. Beliau kemudian pergi ke Suppa, 
disanalah di Suppa ia menjadi Jennang Suppa. Beliau juga diberi jabatan sebagai 
Pabbicara Suppa (Hakim) sampai akhir hayatnya. Setelah baliau wafat maka diberilah 
gelar Matinroe ri Majennang.85 
Ketika Besse Kajuara sudah  meninggalkan Kerajaan Bone, maka Gubernur 
Belanda langsung mengangkat raja sebagai penggantinya. Orang yang menggantikan 
Besse Kajuara adalah anak dari dari sepepu satu kalinya bernama Singkeru Rukka 
Arung Palakka, yang mana pada saat itu ia terpilih sebagai Mangkau’ karena 
kehendak Gubernur Belanda, dan bukan keinginan dari Dewan Adat . 
Jabatan Arumpone yang disandang Singkeru Rukka hanya berstatus sebagai 
pinjaman dari Belanda. Pada tanggal 13 Februari 1860 M dia menandatangani 
kontrak singkat dari Gubernur Belanda perihal kedudukannya pada Kerajaan Bone 
yang berstatus pinjaman Kepadanya.86 
Dampak daripada strategi Besse Kajuara adalah Belanda kemudian melihat 
bahwa masyarakat Bone tidak mau tunduk dan patuh terhadap Pemerintah Hindia 
Belanda. Kemudian dampak luasnya ialah berpengaruh bahwa masyarakat Bone 
harus berjuang melawan Pemerintah Hindia Belanda dan secara khusus bagi 
                                                             
85 Muhlis Hadrawi dkk, Lontara Sakke Attoriolong Bone , (Cet I, Makassar: Ininnawa, 2020), 
h. 494-495. 







perempuan bahwa perempuan harus bangkit, perempuan juga bisa berjuang dalam 
rana politik.  
Dampak belakangan bahwa strategi yang diambil bisa memberi pengaruh 
bagi masyarakat Bone secara umum dan secara khusus bagi perempuan. Dimana 
perempuan pada saat itu hanya memiliki rana yang sangat terbatas, tetapi nampaknya 
Besse Kajuara menampilkan sosok perempuan yang berbeda pada umumnya, ia 






















Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumya yang telah dikemukakan, maka 
dapat ditarik kesimpulan tentang: 
1. Kondisi kerajaan Bone sebelum kedatangan Belanda pada saat itu Inggris 
yang memegang kekuasaan, Raja-raja sebelum Besse Kajuara tidak 
menerima dengan baik kedatangan Inggris. Karena menyalahi perjanjian 
yang telah disepakati bahwasannya orang-orang Inggris harus diusir dari 
Celebes. Setelah Belanda kembali ke Sulawesi, raja-raja yang memerintah 
pada abad ke-19 menunjukkan sikap ketidak patuhannya terhadap 
Belanda, selain Raja La Mappasiling dan Tomarilaleng yang bernama La 
Mappanganra. 
2. Staretegi Besse Kajuara dalam melawan penjajah Belanda ialah 
memenrintahkan kepada petinggi militer kerajaan untuk meneruskan 
latihan-latihan bagi anggota khusus penembak jitu. Selama pertempuran 
yang terjadi, Bone juga berusaha mempengaruhi anggota-anggota militer 
Hindia Belanda agar bergabung ke dalam satuan-satuan tempur Kerajaan 
Bone, serta untuk menghemat peluru Bone memilih untuk bergerilya. 
Dampak dari pertempuran antara Bone dengan Belanda berhasil 
membumi hanguskan Kerajaan Bone dan Besse Kajuara memilih mundur 
dari jabatannya sebagai Raja dan berhijrah ke Suppa agar tidak banyak 






Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, segala kerendahan hati dari penulis 
menyarankan bahwa:  
1. Kepada para akademisi dan peneliti hendaknya melalukan penelitian 
lanjutan mengenai tokoh perempuan yang pernah menjabat sebagai raja 
khususnya di Bone, sebab penelitian ini merupakan bahagian kecil dari 
catatan sejarah mengenai perempuan yang pernah memerintah sebagai 
raja. 
2. Kepada perpustakaan daerah Sulawesi Selatan diharapkan agar lebih 
banyak menyediakan buku-buku lokal, terutama tentang buku sejarah-
















A. Susunan Raja-Raja Bone 
1. Matasilompo’e Manurungnge ri Matajang 
2. La Ummasa Puatta’ Mulaie Panreng 
3. La Saliyyu Petta Kerampeluwa’ 
4. We Banrigau’ Daeng Marowa 
5. La Tenrisukki’ Mappajungnge 
6. La Ulio Botee Matinroe riItterrung 
7. La Tenrirawe Bongkangnge Matinroe riGucinna 
8. La Icca’ Matinroe riAddenenna 
9. La Pattawe’ Daeng Soreang 
10. We Tenripatuppu Matinroe riSidenreng 
11. La Tenriruwa Matinroe riBantaeng 
12. La Tenripale To Akkepeang  
13. La Maddaremmeng 
14. La Tenriaji To Senrima Matinroe riSiang 
15. To Bala Arung Tanete 
16. La Sekati Arung Amali 
17. La Tenritatta To Unru Daeng Serang Datu Mario Arung Palakka 
18. La Patau’ Matanna Tikka Walinonoe To Tenribali Matinroe riNagauleng 
19. Bataritoja Daeng Talaga Sultanah Zaenab Matinroe riTippulunna 





21. La Pareppa’ To Sappewali Sultan Ismail 
22. La Panaungi To Pawawoi 
23. La Temmassonge’ To Appaseling Sultan Abdul Razak 
24. Jalaluddin Matinroe riMallimongeng 
25. La Tenritappu To Appaliweng Daeng Palallo Matinroe riRompegading 
26. La Mappasessu’ To Appatunru Arung Palakka 
27. We Mane Arung Data 
28. La Mappasiling Sultan Adam Najamuddin 
29. La Parenrengi 
30. We Tenriawaru Besse Kajuara 
31. Singkeru Rukka Arung Palakka 
32. La Pawawoi Karaeng Segeri 
33. La Mappanyukki 
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